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Aryo Bimantoro. Takwil  Ayat  Mutasha>bihat  menurut ‘Abd al-
Rahma>n al-Sulami”. 
 
Ada dua hal yang hendak dikaji dalam skripsi ini yaitu: 1) penakwilan 
ayat-ayat mutasha>bihat menurut ‘Abd al-Rahma>n al-Sulami. 2) karakteristik 
takwil tafsir sufistik ‘Abd al-Rahma>n al-Sulami. Untuk mengungkap persoalan 
tersebut secara menyeluruh dan mendalam penelitian ini menggunakan metode 
analisis-deskriptif yang bersifat kulitatif. Sedangkan teknik pengumpulan data 
menggunakan metode dokumentasi yang merupakan kumpulan-kumpulan buku, 
kitab, dan lain sebagainya. Sehingga dapat diperoleh data-data yang berkaitan 
dengan penelitian. Dalam penulisan ini dapat diketahui bahwa: pertama al-
Sulami dalam menjelaskan ayat-ayat Alquran sering kali menggunakan  takwil,  
ditambah takwil  al-Sulami  ini  tidak  memiliki  batasan, artinya semua ayat-ayat 
Alquran dijelaskan oleh al-Sulami dengan takwil. Kedua al-Sulami ketika 
menjelaskan ayat-ayat di atas, al-Sulami hanya menukil interpretasi bebarapa 
ulama’ tanpa memberikan pandangannya sendiri terhadap ayat tersebut, dengan 
kata lain al-Sulami tidak banyak memberikan ijtihadnya ketika menafsirkan, 
melainkan mencuplik pendapat dari para ulama’ yang dianggapnya sesuai dengan 
jalan pemikirannya. Dengan demikian alasan yang dapat menguatkan penelitian 
ini adalah karena ‘Abd al-Rahma>n al-Sulami termasuk tokoh sufi sekaligus 
mufassi>r yang banyak menimbulkan kontroversi atas penafsiranya, ‘Abd al-
Rahma>n al-Sulami dalam menjelaskan ayat-ayat mutasha>bihat dengan 
menggunakan takwil yaitu metode untuk menjelaskan suatu ayat atau lafal dengan 
mengalihkan makna aslinya kepada makna yang sesuai dan alasan yang dapat 
diterima oleh akal manusia. Namun terkadang penggunaan takwil ini al-Sulami 
tidak hanya pada ayat-ayat mutasha>bihat dengan selain ayat-ayat mutasha>bihat 
pun juga menggunakan takwil. Al-Sulami dalam menggunakan takwil untuk 
menjelaskan suatu ayat atau lafal hanya mengutip pendapat dari beberapa ulama. 
Kata Kunci: ‘Abd al-Rahma>n al-Sulami, Takwil, Sufi 
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A. Latar Belakang Masalah 
Alquran adalah kalam Allah yang diwahyukan kepada Nabi 
Muhammad untuk dijadikan pedoman umat manusia pada umumnya, umat Islam 
khususnya. Alquran merupakan marcusuar umat manusia, apapun yang ada di 
dunia tercakup di dalamnya, baik  dalam hal ibadah sosial maupun ibadah ritual.  
Jika mau berpikir dan meneliti, segala ilmu pengetahuan sudah tertera dalam 
Alquran. Alquran diturunkan kepada Nabi Muhammad dalam bentuk bahasa Arab 
dan ini harus imani oleh kaum muslim, karena kata-kata yang dikandungnya 
bersifat ilahiyah. 
Alquran adalah firman Allah, yang merupakan salah satu sifat-sifat-
Nya. Allah dengan segala sifat-Nya adalah satu, dan dengan segala sifat-Nya 
tersebut adalah abadi dan tidak bergantung, (sehingga firman-Nya itu) adalah 
tanpa huruf dan tanpa suara, tidak pecah menjadi suku kata atau paragraf. Firman-
firman-Nya itu bukan Dia bukan pula selain Dia. Dia menyebabkan Jibril 
mendengar firman-Nya melalui suara dan huruf itu. Jibril, semoga kedamaian 
atasnya, menghafalnya, menyimpannya (dalam pikirannya) dan kemudian 
disampaikan kepada Nabi, semoga kedamaian dilimpahkan kepadanya, dengan 
menurunkan wahyu dan pesan, yang tidak sama caranya seperti menurunkan 
benda jasmani dan berbentuk. Jibril membacakannya kepada Nabi, semoga 
kedamaian atasnya, Nabi menghafalnya, menyimpannya dalam pikirannya, dan 
 



































kemudian menceritakan apa yang dihafalnya itu kepada temannya dan kepada 
pengikut-pengikutnya.1 
Pada masa Nabi Muhammad, problematika tentang makna-makna 
Alquran tidak ada, karena pada masa Nabi, seluruh kegelisahan-kegelisahan para 
sahabat mengenai makna suatu ayat langsung ditanyakan kepada Nabi, karena 
Nabi yang bertanggung jawab untuk melindungi dan mejelaskan, hanya Nabi yang 
paling memahami Alquran secara global dan terperinci. Seperti firman Allah 
dalam Alquran surat Ibrahim ayat 4: 
ُ َمْن َيَشاُء َويَ ْهِدي َمْن َيَشا َ ََلُْم فَ ُيِضلُّ اَّلله ُء َوَما أَْرَسْلَنا ِمْن َرُسوٍل ِإال بِِلَساِن قَ ْوِمِه لِيُ بَ ّيِِ
 َوُهَو اْلَعزِيُز اْلَِْكيمُ 
Kami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan dengan bahasa kaumnya, supaya ia 
dapat memberi penjelasan dengan terang kepada mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yang Dia 
kehendaki, dan memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan Dialah Tuhan Yang 
Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana 
 
Sepeninggal Nabi, di samping para sahabat sudah mendapatkan 
pencerahan dari Nabi tentang Alquran, mereka juga dapat memahaminya, 
sekalipun  mereka tidak memahami secara mendetail, karena alquran diturunkan 
dalam bahasa mereka.  
Ibnu Khaldun dalam muqadimah-nya menjelaskan, Alquran diturunkan 
kepada Nabi Muhammad dalam bahasa Arab, sesuai dengan bahasa mereka. 
Kerena itu, orang-orang Arab memahami dan mengetahui makna ayat-ayat 
                                                          
1
Abdullah Saeed, Pengantar Studi al-Qur’an, Terj. Sulkhah, dkk (Yogyakarta: Baitul Hikmah 
Press, 2016), 32-33. 
 

































    
 
Alquran, baik dari struktur kalimatnya maupun dari kosa katanya.2 Namun, Para 
sahabat dalam menafsirkan atau memahami Alquran tidak sepenuhnya sama, 
perbedaan memahaminya sesuai dengan kadar kedalaman dan keluasan ilmunya 
masing-masing. 
Sumber penafsiran para sahabat memahami Alquran di antaranya; 
Alquran, sunnah, ijtihad, ragam qiraat, dan keterangan ahli kitab. Problematika 
muncul pada masa Ta>bi’i >n, hal ini disebabkan oleh rentang waktu dan tempat 
yang panjang, sehingga ketika bertambahnya persoalan-persoalan baru, mereka 
kesulitan untuk menyelesaikannya. Melihat hal demikian, para ta>bi’i >n mulai 
menekuni bidang tafsir untuk menambahkan keterangan-keterangan. Generasi 
baru pun muncul Ta>bi’ al-Ta>bi’i >n, generasi setelah Ta>bi’i >n. Pada masa Ta>bi’ al-
Ta>bi’i >n berusaha untuk menyempurnakan tafsir terus menerus sesuai dengan 
keilmuan bahasa arab, cara bertutur kata, peristiwa-peristiwa pada masa turunnya 
Alquran, dan alat-alat pemahaman serta sarana pengkajian lainnya.3 
Periode klasik pun sudah sampai pada puncaknya. Seiring dengan 
berjalannya waktu, perkembangan dunia tafsir mulai pesat dan memiliki 
kecenderungan spesifik, hal ini disebabkan oleh Pergeseran metode penafsiran 
dari bi al-ma’thur ke bi al-ra’yi yang membuat tafsir lebih pada sebuah afirmasi 
para mufassir itu sendiri. Nalar pemikiran para mufassir yang semakin kuat serta 
ikut andil dalam berijtihad ini dibuktikan dengan munculnya madzhab-madzhab 
tafsir, diantaranya tafsir sastra, fikih, filsafat, teologi, sufi, dan ilmi. 
                                                          
2
Manna al-Qat}t}an, Pengantar Studi Ilmu al-Qur’an, Terj. Aunur Rafiq (Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 2014), 422. 
3
Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an  (Yogyakarta: Idea Press, 2016), 77. 
 

































    
 
Masih dalam nalar ideologi, Ada dua pembagian dalam memahami 
tafsir bercorak sufi, diantaranya naz}ari (teoritis) dan ishari/’amali (praktis). 
Tasawuf Naz}ari adalah paham tasawuf yang sering kali menyimpang dari makna 
ayat asli dalam menafsirkan Alquran. Sedangkan tasawuf ishari dalam 
menafsirkan Alquran didasarkan pada isyarat-isyarat tersirat yang tampak oleh 
sufi dalam suluk-nya. Tafsir sufi jenis isha>ri ini dapat diterima apabila tidak 
melanggar beberapa prosedur yang telah ditetapkan oleh para ahli tafsir: 
1. Tidak bertentangan dengan makna lahir ayat.  
2. Mempunyai dasar rujukan sebagai penguat 
3. Tidak menyimpang dari ajaran agama dan rasio.  
4. Tidak merasa bahwa penafsirannya yang paling benar.4 
Di jelaskan dalam kitab al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n karya Muhammad 
Husain al-Dhahabi> juga menjelaskan bahwasannya model penafsiran sufistik ini 
secara garis besar terbagi menjadi 2, yaitu tafsir sufi naz}ari (teoritis) dan tafsir sufi 
isha>ri (‘amali). Tasawwuf naz}ari adalah tasawwuf yang mengembangkan 
pemikiran dan analisis rasional, sedangkan tsawwuf ‘amali adalah tasawwuf yang 
mengembangkan sikap hidup sederhana, zuhud, dan memusatkan perhatian untuk 
beribadah kepada Allah SWT.5  
Dengan kata lain, kedua corak sufi di atas memiliki perbedaan dalam 
menginterpretasikan ayat-ayat Alquran. Tafsir naz}ari dalam menafsirkan Alquran 
didasarkan pada penelitian dan pengkajian yang terkadang masih dipengaruhi oleh 
teori filsafat dan dibangun untuk mentransmisikan ajaran kesufian seorang 
                                                          
4
Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia  (Yogyakarta: LkiS, 2013), 270. 
5
Muhammad Husein al-Dhahabi, al-tafsi>r wa al-mufassiru>n, (Kairo: Wahbah, 2003), 251. 
 

































    
 
mufassir. Tokoh yang tergolong dalam corak ini di antaranya adalah Syaikh al 
Akbar Muhyiddin Ibn al-‘Arabi. 
 Ibn al-‘Arabi adalah seorang tokoh sufi sekaligus mufassi>r yang 
terkenal dengan ajaran wadah al-wuju>d.  Sedangkan tafsir sufi isha>ri dalam 
menafsirkan Alquran lebih kepada menyingkap rahasia tersembunyi yang ada 
dalam suatu ayat. Kemampuan untuk menguak makna batin ini hanya dimiliki 
oleh seorang yang telah melakukan berbagai lelaku, riya>d}ah, dan sebagainya 
untuk mendekatkan diri kepada Allah, sehingga dapat menyingkapi rahasia-
rahasia Alquran melalui ilham yang dianugrahkan Allah SWT. Salah satu tokoh 
yang tergolong dalam corak tafsir sufi isha>ri adalah ‘Abd al-Rahma>n al-Sulami. 
‘Abd al-Rahma>n al-Sulami termasuk tokoh sufi sekaligus mufassi>r 
yang banyak menimbulkan kontroversi atas penafsiranya. Dalam menafsirkan 
ayat-ayat Alquran al-Sulami tidak banyak memberikan ijtihadnya. Terlihat dalam 
kitabnya al-Sulami hanya menukil pendapat-pendapat dari beberapa ulama. 
Disamping itu al-Sulami menafsirkan Alquran lebih menekankan pada aspek batin 
dengan tujuan mendapatkan makna hakikat yang terkandung di dalam suatu ayat. 
Jika para mufassi>r membatasi takwil terhadap ayat-ayat tertentu, al-Sulami 
sebaliknya, ia tidak membatasi takwil terhadap suatu ayat. Artinya biasanya para 
mufassir hanya menakwilkan ayat-ayat mutasha>bihat atau ayat yang tidak dapat 
dipahami secara langsung (z}a>hir), sedangkan al-Sulami dalam menjelaskan suatu 
ayat dengan menggunkan takwil secara keseluruhan meskipun suatu ayat secara 
z}a>hir sudah dapat dipahami tanpa harus ditakwil. Bahkan imam al-Suyuti 
 

































    
 
berkomentar bahwa kitab Haqa>iq al-Tafsi>r karya ‘Abd al-Rahma>n al-Sulami 
tergolong kelompok tafsir bid’ah dan dianggap tidak terpuji.6  
 Imam Suyuti mengatakan bahwa penafsiran kaum sufi tentang Alquran 
bukanlah tafsir. Dalam kitab Fata>wi> karya Ibn Sholah, ia berkata “orang-orang 
sufi telah beranggapan bahwa tulisan ‘Abd al-Rahma>n al-Sulami bukanlah tafsir 
dan tidak menjelaskan makna kalimat-kalimat Alquran, mereka itu sesungguhnya 
adalah penganut aliran kebatinan”. Ia juga mengatakan “saya mengetahui Imam 
ahli tafsir yang bernama Abu al-Hasan al-Wa>hidi mengatakan bahwa ‘Abd al-
Rahma>n al-Sulami telah menulis kitab haqa>iq al-tafsi>r, kalau dia yakin benar 
sungguh dia telah menjadi kafir. Begitu pula dengan al-Nas}afi, ia berkata bahwa 
nas-nas Alquran (teks Alquran) sangat terikat kepada makna lahiriyahnya. Jika 
dalam pemaknaanya menyimpang dari makna z}a>hir seperti yang telah dilakukan 
kaum kebatinan, maka itu adalah perbuatan yang mengingkari Allah.7 
 
Sebagaimana ‘Abd al-Rahma>n al-Sulami ketika menafsirkan ayat 
mutasha>bihat pada QS. an-Nas}r ayat 1 : 
 ِإَذاَجآَء َنْصُرهللِا َوالَفْتُح 
Dalam menafsirkan ayat di atas, al-Sulami mengutip dari Ibnu At}a’, 
Ibnu At }a’ menafsirkan “al-fathu”  dengan bebasnya manusia dari jeruji penjara 
yang penuh dengan caos menuju ke kehidupan yang hakiki. Penjara yang 
dimaksud di sini adalah kehidupan manusia (dunia) dan kehidupan hakiki adalah 
pertemuan seorang hamba dengan Tuhan-nya. Penyelewengan di sini adalah al-
Sulami menafsirkan jauh dari makna z}a>hir ayat, tidak seperti penafsiran jumhur 
ulama yang berisi tentang kabar gembira. Bisa diidentifikasi bahwasannya al-
Sulami dalam menafsirkan Alquran lebih menekankan pada makna batin ayat 
atau menyingkap makna yang tersembunyi.  




Afrizal Nur, “Menguak Dimensi Sufistik dalam Interpretasi Al-Quran”, Jurnal Italik Vol. XX No. 
2, Juli 2013, 191. 
 

































    
 
Ayat mutasha>bihat merupakan lawan dari ayat muhkam, yaitu ayat 
yang maksudnya tidak dapat dipahami secara tekstual dan hanya bisa dipahami 
dengan menggunakan takwil. Banyak ayat Alquran yang tasha>buh, makna teks 
serupa dengan makna yang diketahui oleh manusia pada umumnya, tetapi makna 
hakiki yang diinginkan ayat tersebut jauh berbeda. Misalnya adalah makna pada 
lafal “istawa”  (bertahta)  dalam firman Allah: “al-Rahma>n ‘ala al-‘arsh al-
istawa”. Para ulama’ salaf mengatakan bahwa maksud “istawa”  telah diketahui, 
namun hakikat dari maksut lafal sebenarnya merupakan takwil yang hanya 
diketahui Allah.8 
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, ada hal yang  menarik 
untuk diteliti karakteristik takwil menurut ‘Abd al-Rahma>n al-Sulami, karena 
tafsir sufi isha>ri ketika menakwil suatu ayat atau lafal jauh dari makna z}a>hir, 
ditambah lagi kritikan beberapa ulama terhadap al-Sulami yang mengatakan 
bahwa yang membenarkan kitab tafsir al-Sulami tergolong orang kafir. Mengapa 
sampai kritikan itu diberikan kepada al-Sulami, apakah ada suatu hal yang ganjal 
dalam menjelaskan suatu ayat. ini perlu diteliti untuk mengetahui kitab al-Sulami 
secara mendalam. Dibalik kritikan di atas mungkin Ia memiliki keistimewaan 
untuk menguak rahasia-rahasia yang tersembunyi dalam suatu ayat dan 
kemampuan ini hanya dimiliki oleh mereka yang telah mengenali Allah melalui 
mujahadah dan lelaku lainnya yang membuat dirinya dekat dengan Tuhannya. 
Meskipun banyak ulama yang menolak penafsiran tersebut, pasti ada hal yang 
menarik untuk ditulusuri bagaimana sang mufassi>r menafsirkan Alquran sehingga 
                                                          
8
Al-Qat}t}an, Pengantar Studi..., 269. 
 

































    
 
menimbulkan kontroversi atau mengalami perdebatan di kalangan ulama. Dalam 
hal ini penulis mengangkat seorang tokoh tasawwuf sekaligus mufassi>r yang 
berasal dari Kurasan, ia bernama ‘Abd al-Rahma>n al-Sulami dan objek material 
yang digunakan oleh penulis adalah kitab tafsir Haqa>iq al-Tafsi>r karya al-Sulami. 
 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka dalam penelitian 
ini dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 
1. Corak tafsir sufi dalam kitab haqa>iq al-tafsi>r. 
2. Tafsir sufi isha>ri memiliki teori tersendiri dalam menafsirkan Alquran, 
3. Mufassi>r tafsir sufi isha>ri menggunakan intuisi mereka dalam menafsirkan 
Alquran, 
4. karakteristik takwil tafsir isha>ri. 
5. Tafsir ayat-ayat mutasha>bihat. 
6. Pendapat ulama negatif terhadap penafsiran ‘Abd al-Rahma>n al-Sulami. 
Pemaparan beberapa masalah di atas membatasi pembahasan penelitian 
ini pada: 
1. Penakwilan ‘Abd al-Rahma>n al-Sulami terhadap ayat-ayat Mutasha>bihat. 
Diantara ayat Mutasha>bihat yang akan dibahas adalah 
a. Mutasha>bihat dalam makna tunggal. 
b. Mutasha>bihat dalam makna tunggal bermakna ganda. 
c. Mutasha>bihat dari segi makna. 
2. Karakteristik takwil ‘Abd al-Rahma>n al-Sulami. 
 

































    
 
C. Rumusan Masalah 
Dari penjelasan latar belakang di atas, dapat dikemukakan rumusan 
masalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana penakwilan ayat-ayat mutasha>bihat menurut ‘Abd al-Rahma>n al-
Sulami? 
2. Bagaimana karakteristik takwil tafsir sufistik ‘Abd al-Rahma>n al-Sulami? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Mengacu pada uraian rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 
memiliki tujuan yang dapat diharapkan. Dengan ini penulis memberikan beberapa 
tujuan baik bersifat ilmiah maupun akademis, yaitu: 
1. Mendiskripsikan penafsiran ‘Abd al-Rahma>n al-Sulami terhadap ayat-ayat 
mutasha>bihat. 
2. Mengetahui dan memahami karakteristik takwil ‘Abd al-Rahma>n al-Sulami. 
 
E. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Berdasarkan perangkat teoritis, diharapakan pada penelitian ini mampu 
memberikan wawasan maupun mencetak khazanah keilmuan bidang Alquran 
terutama pada kajian tafsir. Disamping itu pula peneliti dapat memberikan 





































    
 
2. Secara Praktis 
Perbedaan – perbedaan penafsiran yang terjadi sejak berkembangnya tafsir 
pada zaman pasca ta>bi’i >n hingga sekarang, diharapkan penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai pengetahuan atau wacana bagi masyarakat muslim, agar 
mampu mengembangkan penafsiran ayat-ayat Alquran, apakah penafsiran ini 
mardu>d atau maqbu>l jika diterapkan pada masyarakat.  
 
F. Kerangka Teori 
Penelitian ini akan mengkaji takwil yang digunakan ‘Abd al-Rahma>n 
al-Sulami dalam menafsirkan ayat-ayat mutasha>bihat. Adapun untuk memotret 
takwil ‘Abd al-Rahma>n al-Sulami, penyelesaian masalah penelitian ini 
menggunakan teori mutasha>bihat dan takwil guna sebagai senjata untuk 
menganalisa pemikiran ‘Abd al-Rahma>n al-Sulami. 
Takwil merupakan bentuk taf’il “awwala-yuawwilu-ta’wi >lan” dan 
bentuk dasar darinya adalah ala-ya’lu yang berarti kembali atau pulang. Sejalan 
dengan mengetahui akar dari kata takwil, takwil berarti usaha untuk 
mengembalikan makna dasar atau asala-usul suatu ayat dengan mengungkapkan 
makna yang tersembunyi, mengungkapkan sebab-sebabnya yang hakiki. 
Takwil dilihat dari segi sah- fasid-nya dibagi menjadi tiga macam, 
diantaranya ta’wi >l s}ahi>h, ta’wi >l fasid, dan ta’wi>l bat}i>l. Kemudian dilihat dari segi 
jauh dan dekatnya takwil terbagi menjadi dua macam, yaitu ta’wi >l qari>b dan 
ta’wi >l ba’i>d. 
 

































    
 
Sedangkan Mutasha>bihat secara Bahasa berarti tasha>buh, yaitu 
kesamaan atau kemiripan satu dari dua hal yang serupa dengan yang lain.9 Dalam 
buku lain disebutkan bahwa kata mutasha>bihat memiliki makna yang sama 
dengan mumathalah yaitu sama atau serupa dengan yang lain. Seperti Alquran 
surat al-Baqarah ayat 25 pada kalima: Wa Utū Bihi Mutasyābihā (mereka diberi 
buah-buahan yang serupa). Maksud dari kutipan tersebut adalah semua buah yang 
ada di surga itu sama, namun rasa dan hakikatnya berbeda.10 
Dalam kalangan para sufi, kedekatan seorang hamba kepada Tuhan-nya 
adalah yang pertama. Berbagai upaya ritual, seperti sholat-sholat sunnah, puasa, 
meditasi ditempat yang sepi, dan lain sebagainya senantiasa dilakukan untuk 
mencapai maqo>ma>t tertinggi. Tidak sedikit dari kalangan sufi juga mengarang 
kitab tafsir, yang jadi permasalahan adalah ketika seorang sufi dengan maqomat 
tertentu menafsirkan Alquran, seperti ‘Abd al-Rahma>n al-Sulami yang 
menafsirkan Alquran menurut beberapa ulama seringkali keluar jauh dari makna 
z}a>hir yang akhirnya mengakibatkan perdebatan dikalangan mereka.  
Mutasha>bihat yang ditinjau dari segi letak atau indikasi bahwa suatu 
ayat dikatakan sebagai ayat mutasha>bihat. Ada beberapa tempat, diantaranya dari 
segi lafazh, dari segi makna, atau juga dapat dilihat dari segi lafazh dan makna. 
Al-Zarqani membagi ayat mutasha>bihat dari segi tingkat kesulitannya menjadi 3, 
diantaranya ayat yang hanya Allah yang mengetahui maksudnya, ayat yang dapat 
diketahui maksudnya melalui penelitian dan pengkajian secara mendalam, dan 
                                                          
9
al-Qat}t}an, Pengantar Studi Ilmu Al-Qur’an, terj. Aunur Rafiq El-Mazni., 268. 
10
Noer Ichwan, memahami Bahasa Al-Qur’an, (Yogyakarta: pustaka Pelajar, 2002), 253. 
 

































    
 
ayat yang maksudnya hanya diketahui oleh seseorang yang diberi kelebihan oleh 
Allah karena kejernihan jiwanya. 
 
G. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka adalah sebuah deskriptif ringkas dari suatu tema yang 
sudah pernah dikaji oleh peneliti terdahulu, sehingga tampak jelas bahwa sebelum 
penelitian ini sudah ada penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 
tema. Hal ini dilakukan agar terhindar dari plagiasi dari penelitian yang pernah 
ada sebelumnya.  
1. Karya Arsyad Abror (2015), Epistemologi Tafsir Sufi (Studi terhadap tafsir al-
Sulami dan al-Qusyairi). Desertasi ini menjelaskan tentang pola dan corak 
tafsir Alquran yang dibuat oleh kaum sufi dan membuktikan kerasionalan 
penafsiran mereka terhadap Alquran yang meski terkadang bertentangan 
dengan Alquran itu sendiri. Dengan kata lain, peneletian ini mendiskripsikan 
tentang pergeseran epistemologi terhadap penafsiran kaum sufi yang dianggap 
sebagai sebuah upaya dan karya suci dalam memahami Alquran. Dalam hal ini 
peneliti mengangkat tokoh ‘Abd al-Rahman al-Sulami dan al-Qusyairi yang 
keduanya merupakan golongan dari kaum sufi. 
2. Hilman Mulyana (2018), Kematian Perspektif Kitab Haqa>iq al-Tafsir Karya 
‘Abd al-Rahman al-Sulami. Peneliti dalam skripsinya menuliskan bahwa 
sayyid Qut}b menjelaskan dalam karyanya Tafsir fi Zilali Al-Qur’an, kematian 
adalah kepastian yang tidak ditentukan waktu, tempat. dan tidak bisa ditunda-
tunda, jika sudah ditakdirkan Allah meninggal, maka kita sebagai hamba tidak 
 

































    
 
ada kuasa apapun atas kehendak-Nya. Penulis  juga menjelaskan kematian 
sebagai sesuatu yang pasti bagi seluruh makhluk hidup memerlukan 
pemahaman atas kematian itu sendiri. Hal ini dapat dilihat dari berbagai aspek, 
kematian secara jasad atau fisik, sampai kepada kematian hati yang merupakan 
sebagai barometer jiwa. 
  
H. Metodologi Penelitian 
1. Model dan jenis penelitian. 
Penelitian ini menggunakan metodologi kualiatif, suatu metode yang 
didasarkan pada sebuah penyelidikan yang menyingkap suatu masalah dalam 
bentuk narasi.11 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research). 
Dalam hal ini peneliti mengumpulkan data-data tentang yang akan diteliti 
melalui buku-buku, kitab-kitab, jurnal, artikel, dan tulisan-tulisan yang 
bersangkutan dengan perihal tersebut. 
2. Metode penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu metode deskriptif. 
Metode ini merupakan metode yang berguna untuk menggambarkan, 
menjelaskan apa yang tercakup dalam suatu hal secara universal dan apa 
adanya. Hal ini dilakukan oleh peneliti untuk membantu dalam memaparkan 
hasil data-data yang telah diperoleh dari literatur kepustakaan.12 
 
                                                          
11
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 2. 
12
Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Alquran dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 2018), 63. 
 

































    
 
3. Sumber data 
Sumber data yang digunakan untuk membantu penelitian ini yaitu sumber 
data primer (pokok) dan sumber data sekunder (pendukung). 
a. Sumber data primer 
Sumber primer merupakan pengumpulan sumber data-data pokok 
atau terutama yang harus ada, diperoleh langsung dari sumber asli 
(buku/kitab utama). 
1) Kitab haqa>iq al-tafsi>r. 
b. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder adalah data yang didapat dari selain sumber 
data primer, seperti buku-buku, jurnal, artikel, dan catatan lainnya, guna 
sebagai pelengkap penelitian. Sumber data ini diantaranya: 
 
1) Tafsi>r Wa al-Mufassiru>n 
2) Manna al-Qat}t}an, Pengantar Studi Ilmu al-Qur’an, Terj. Aunur Rafiq 
(Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2014) 
3) lham B. saenong, Hermeneutika Pembebasan, (Jakarta Selatan: 
TERAJU, 2002) 
4) Afrizal Nur, Menguak Dimensi Sufistik dalam Interpretasi Al-Quran, 
(Jurnal Ushuluddin Vol. XX No. 2, Juli 2013). 
5) Husein Aziz, Pemahaman Ayat-Ayat Mutasyabihat Perspektif Bahasa, 
(Jurnal Madaniya, Vol. 11, No. 1, 2012) 
6)  Buku-buku dan jurnal-jurnal lainnya. 
 

































    
 
4. Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dokumentasi, dimana peneliti mencari dan menyelidiki seperti buku, dokumen, 
jurnal ilmiah, dan lainnya yang bersangkutan dengan penelitian. 
 
   
5. Teknik analisis data 
Dalam peneletian ini menggunakan teknik analisis data dengan 
pendekatan deskriptif-analitis. Data-data yang diperoleh dari kepustakaan 
dijabarkan sampai memberikan solusi atau pengertian.13 
 
\ 
                                                          
13
Ibnu Hajar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 1999), 274. 
 




































TAKWIL DAN AYAT MUTASHA>BIHAT 
 
A. Pengertian Takwil 
Takwil secara Bahasa berasal dari Bahasa arab “aul” yang artinya 
menakwilkan, menginterpretasikan, menerangkan, mengartikan, asal mula, 
kembali ke sumber atau sampai pada tujuan. Kata takwil juga merupakan bentuk 
taf’i >l “awwala-yuawwilu-ta’wi >lan” dan bentuk dasar darinya adalah ala-ya’lu 
yang berarti kembali atau pulang. Sejalan dengan mengetahui akar dari kata 
takwil, takwil berarti usaha untuk mengembalikan makna dasar atau asal-usul 
suatu ayat dengan mengungkapkan makna yang tersembunyi, mengungkapkan 
sebab-sebabnya yang hakiki.14 
Abu al-Qosi>m bin Habib al-Naisaburi (406 H/1016 M) berpendapat 
bahwa takwil adalah pengalihan berdasarkan istinba>t} dengan cara mengalihkan 
makna ayat kepada makna lain yang tidak bertentangan dengan makna sebelum 
maupun sesudah ayat tersebut. Al-Zarkashi dalam al-Burha>n menjelaskan bahwa 
siapa yang mengaku telah mampun untuk memahami rahasia-rahasia Alquran, 
sedang dia belum mampu untuk menafsirkan makna yang z}a>hir. Maka ia bagaikan 
mengaku telah memasuki suatu rumah, padahal ia belum melewati puntu rumah 
itu.15 
                                                          
14
Nashr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas Al-Qur’an, terj. Khoiron Nahdliyin (Yogyakarta: PT LkiS, 
2005), 289. 
15
M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2015), 222. 
 



































Nashr abu Zayd dalam karyanya Mafhu>m al-Nas} menjelaskan bahwa 
takwil yang mardu>d adalah takwil yang tidak didasarkan pada tafsir.  Karena 
seorang dalam beristinbath tidak boleh hanya berdasar pada perkiraan semata 
yang didorong oleh nafsu atau ideologi yang tertanam padanya, melainkan harus 
berdasar pada segi Bahasa pada satu sisi dan hakikat teks dari sisi yang lain.16 
 Menurut Abu Zayd, kembali kepada makna asal atau kembali ke 
sumber merupakan bentuk dari gerak dinamis, kemudian ia menyimpulkan 
bahwasannya takwil berfungsi untuk menyingkap makna yang ditunjukkan 
sumber asal (al-as}l) dan signifikansi (al-maghza) atau implikasi (al-‘aqibah).17 
Bagi Zayd gerak reflektif dan dinamis ini merujuk pada mental-intelektual dalam 
memahami suatu gejala. Dapat dikatakan sebagai gerak intuitif, karena dalam 
prosesnya seperti melompat ke belakang fenomena untuk mengetahui makna yang 
tersimpan di dalamnya.18 
Takwil menurut Syahrur dibagi menjadi dua, yaitu takwil hissi (takwil 
indriawi/empiris) dan takwil naz}ari (takwil teoritis). Takwil hissi adalah proses 
menakwilkan Alquran dengan mengacu pada realitas kebenaran objektif. Para 
ulama’ yang menggunakan takwil ini berusaha untuk memahamkan pembaca 
lantaran mensinkronkan ayat Alquran dengan kenyataan empiris. Sedangkan 
takwil naz}ari adalah sebuah epistemologi yang prakteknya melalui proses 
penelitian (istqra’), penyimpulan, dan memasukkan teori-teori ilmiah di 









































    
 
dalamnya. Adapun takwil ini bersifat deduktif yang pemahamannya berangkat 
dari teks menuju ke realitas.19 
Al-Jurjani dalam kitab al-ta’rifa>t berpendapat bahwa takwil pada 
dasarnya adalah mengembalikan, sedangkan secara istilah takwil ialah 
memalingkan makna z}a>hir suatu teks kepada makna yang muhtami>l. Seperti 
firman Allah yang artinya “Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati”. Jika 
dilihat dari sudut pandang tafsir maka maksud dari dari teks tersebut adalah 
mengeluarkan burung dari telur. Berbeda dengan takwil, pandangan takwil 
terhadap makna teks tersebut adalah mengeluarkan orang pandai dari orang yang 
bodoh atau mengeluarkan orang mukmin dari orang yang kafir.20 
Dalam menjelaskan teks Alquran para ulama’ membagi dua metode, 
yaitu tafsir dan takwil. Beberapa Ulama menjelaskan perbedaan antara tafsir dan 
takwil, diantaranya: 
1. Menurut Al-Raghib, tafsir lebih umum dari takwil. Dikatakan umum karena 
tafsir lebih banyak menjelaskan lafal-lafal dan mufradat. Sedangkan takwil 
lebih fokus pada makna-makna dan susunan kalimat. 
2. Al-Maturidi berpendapat bahwa tafsir ialah menetapakan dengan sungguh-
sungguh apa yang telah dikehendaki ayat (lafal). Jika penetapan tersebut 
mendapatkan dalil sebagai pembenaran, maka tafsir dipandang sahih, 
sebaliknya tidak dapat dipandang sahih apabila tidak ada dalil dalam tafsirnya. 
Takwil ialah salah satu alat dalam memahami suatu ayat dengan cara mentarjih 
yang mungkin diterima oleh ayat tersebut (lafal), yakni salah satu muhtamila>t. 
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Abdul Mustaqim, Epistimologi Tafsir Kontemperer (Yogyakarta: LKiS, 2012), 214. 
20
Mashuri Sirojuddin Iqbal, dkk, Pengantar Ilmu Tafsir, (Bandung: ANGKASA, 1993), 90. 
 

































    
 
Dengan tidak meyakini dengan sungguh-sungguh bahwa takwilan tersenut 
sesuai dengan apa yang dikehendaki Allah.21  
3. Tafsir lebih menjelaskan kepada lafazh dan mufrada>t (kosa kata), sedang 
takwil lebih fokus pada makna dan susunan kalimat suatu teks. 
4. Tafsir sebagai sharah dan penjelas bagi suatu teks yang dalam memahaminya 
hanya pada makna z}a>hir teks dengan menggunakan kaidah-kaidah tafsir. 
Berbeda dengan tafsir, takwil adalah menyingkap makna sebuah teks dengan 
menekankan pada esensi yang dimaksud. 
5. Dikatakan, tafsir merupakan suatu teori yang menjelaskan teks Alquran yang 
sudah jelas dan gamblang, sedangkan takwil adalah hasil istinbath para ulama’ 
untuk memberikan suatu kesimpulan. Maka dari itu, sebagian ulama’ 
mengatakan bahwasannya tafsir adalah apa yang berhubungan dengan riwa>yat, 
sedang takwil apa yang berhubungan dengan dira>yat. 
6. Kemudian pendapat yang menyatakan bahwa tafsir dan takwil adalah dua 
istilah yang berdekatan atau sama maknanya. Pengertian ini serupa dengan 
perkataan Rasulullah untuk Ibn Abbas, “Ya Allah, berikanlah kepadanya 
kemampuan untuk memahami agama dan ajarkanlah takwil”.22 
 
Tafsir dan takwil secara umum memang memiliki pengertian yang 
sama, yaitu sebagai penafsiran atau penjelas. Perbedaan antara keduanya terletak 
pada objek dalam memahami suatu teks. Takwil lebih kepada interpretasi dalaman 
(esoteric exegese) yang berkaitan dengan makna batin dan penafsiran yang 




al-Qat}t}an, Pengantar Studi Ilmu Al-Qur’an, terj. Aunur Rafiq El-Mazni., 412. 
 

































    
 
bersifat metafor, sedangkan tafsir lebih kepada yang berkaitan dengan eksternal 
teks (exoteric exegese).23 
Syekh Manna al-Qat}t}an dalam bukunya menjelaskan bahwasanya 
ulama’ salaf membagi istilah takwil menjadi dua makna.24 
Pertama, takwi>l al-kala>m dengan pengertian yakni memandang makna 
suatu teks lebih kepada esensi atau kembali ke makna asal sesuai dengan maksud 
yang diinginkan teks tersebut. Seperti hadis yang diriwayatkan oleh Aisyah RA, ia 
berkata: Rasulullah SAW dalam setiap ruku’ dan sujudnya membaca 
“Subha>nallah wa bihamdika Allahummaghfirli”. Kemudian Aisyah RA 
menakwil teks dengan “maka bertasbihkah dengan memuji Tuhanmu dan 
mohonlah ampun kepada-Nya. sesungguhnya Dia maha penerimat taubat”.  
Kedua, takwi>l al-kala>m dengan makna yakni memahami suatu teks 
dengan cara menjelaskan atau menafsirkannya sesuai dengan kaidah-kaidah yang 
telah ada. Pada dasarnya takwil dalam hal ini adalah tafsir. 
Termasuk huruf-huruf muqat}t}a’ah merupakan huruf yang dalam 
menjelaskannya menggunakan takwil seperti alif la>m mi>m, ya> si>n, ta>ha>, qa>f, nu>n, 
dan lain lain. Syekh ‘Abd al-Kari>m al-Qushairi menjelaskan huruf sa>d bahwa sa>d 
adalah sebuah simbol yang menunjukkan nama-nama Allah diantaranya al-S}a>diq, 
al-S}amad, al-S}abu>r, dan al-Sa>ni’. Dalam hal ini Allah bersumpah dengan nama-
namanya dan dengan Alquran. jawab dari sumpah ini ialah “sesungguhnya semua 
yang terjadi itu sudah pasti yaitu keributan penghuni neraka”. Dijelaskan juga 
bahwa Allah bersumpah dengan kesucian cinta yang mencintainya dan dengan 
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Saenong, Hermeneutika Pembebasan., 57. 
24
al-Qat}t}an, Pengantar Studi Ilmu Al-Qur’an, terj. Aunur Rafiq El-Mazni., 409-411. 
 

































    
 
Alquran yang luhur. Dan mulianya Alquran bukan karena makhluknya.
25
 Contoh 
lain ialah ketika menjelaskan huruf qa>f, al-Qushairi memberi penjelasan bahwa 
qa>f juga merupakan simbol dari nama-nama Allah yaitu Qawiyy, Qa>dir, dan 
Qa>rib. Allah besumpah dengan nama-namaNya dan bersumpah dengan Alquran. 
telah dibuang jawab dari sumpah tersebut, yakni; “sungguh kami benar-benar 
akan membangkitkan kembali mereka ketika hari kiamat”. Dijelaskan juga bahwa 
jawabnya sebagai berikut; “sesungguhnya kami telah mengetahui apa yang telah 
dihancurkan bumi dari tubuh-tubuh mereka dan telah kami catat dalam sebuah 




Berbeda dengan al-Qushairi, Syekh ‘Abd al-Qa>dir al-Jailani 
menjelaskan huruf sa>d dengan Wahai al-S}a>fi yang bersih hatinya dari perbuatan 
maksiat kerena disibukkan dengan mengesakan Allah, ciptaan-Nya, dan 
kekuasaan-Nya. kemudian sa>d juga bermakna Wahai al-S}udu>q yang tulus dan 
selalu jujur dalam menyampaikan risalah kenabian sesuai dengan wahyu yang 
telah diberikan. kemudian sad bermakna al-S}abu>r yang lembut dan selalu sabar 
dalam berdakwah.
27
 Huruf qa>f, al-Jailani menjelaskannya dengan qa>f bermakna 
wahai manusia yang menanggung kepemimpinan, seorang khali>fah (pengganti 
tuhan di dunia) dan bertanggung jawab. Wahai manusia yang memiliki jiwa tegar 
serta secara ka>ffah dalam menyampaikan wahyu. Wahai panutan dalam 
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‘Abd al-Qa>dir al-Jailani, Tafsi>r al-Jailani juz 4, (Kuait: Maktabah al-Arabiah, 2010),  240-241 
 

































    
 
ketauhidan al-Ma>lik al-‘Alam al-Qudu>s al-Sala>m yang berkuasa serta memiliki 
kekuatan sempurna, meliputi segala macam kenikmatan dan penyiksaan.
28
   
Dalam proses pentakwilan teridentifikasi memiliki dua tahap. Pertama, 
menyingkap esensi makna teks ke dalam benak untuk mengetahui maksud dari 
maknanya yang populer. Kedua, makna teks yang sudah ada dalam benak 
dipalingkan pada makna yang lain, sehingga lahir makna kedua yang bersumber 
dari makna pertama.29 Dalam takwil penenakan ijtihad dan penalaran lebih 
dominan daripada pemahaman melalui aspek linguistik dan metode-metode dalam 
ilmu Alquran. Makna teks yang bersifat inner dan transendental merupakan acuan 
utama dari takwil yang signifikannya bukan lagi masalah konteks sejarah dan 
Bahasa teks, melainkan penegasan dari sebuah realitas transendental kepada 
realitas faktual dimana penafsiran dilakukan.30  
Perkembangan  takwil dalam penafsiran memberikan prioritas besar 
pada intuitif mufassir, sehingga tidak sedikit dari mereka yang mengabaikan 
struktur teks dan konteks sejarah. Khususnya pada tradisi kaum sufi, tidak 
mungkin lepas dari konsep tentang wujud. Teks Alquran dianggap sebagai simbol 
untuk merealisasikan apa yang terdapat dalam sebuah angan-angan atau khayalan, 
sebuah realita imajiner belaka yang dilihat oleh orang mimpi. Bagi mereka, 
Alquran merupakan eksistensi yang menampakkan diri (al-wuju>d al-mutajalli) 
dalam bentuk Bahasa. Bukan itu saja, mereka juga telah mengabaikan 
kepentingan sosial yang seharusnya menghasilkan sesuatu yang dapat membantu 




Shihab, Kaidah Tafsir., 219. 
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dalam menghadapi problema-problema sosial dalam kehidupan, justru mereka 
lebih senang melakukan eskapisme.31 
Pada dasarnya ulama’ tidak memperselisihkan istilah takwil. Sebagian 
ulama’ ketika memahami ayat-ayat mutasha>bihat lebih memilih untuk tidak 
mempertanyakannya. Tapi tidak sedikit juga dari mereka yang memilih 
menakwilkannya, karena tidak merasa puas ketika memahami ayat-ayat 
mutasha>bihat tersebut. Perselisihan tentang takwil ini muncul ketika para ulama’ 
memahami QS. Ali Imran ayat 7: 
ُهَو الهِذي أَنزَل َعَلْيَك اْلِكَتاَب ِمْنُه آََيٌت ُُمَْكَماٌت ُهنه أُمُّ اْلِكَتاِب َوُأَخُر ُمَتَشاِِبَاٌت َفَأمها 
ٌٌ فَييَن ِف الهذِ  ََْي ْعَلُم ََتِْويَلُه ِإال اْبِتَغاَء ََتِْويِلِه َوَما يَنِة وَ ابََه ِمْنُه اْبِتَغاَء اْلِفتتهِبُعوَن َما َتشَ  قُلوِِبِْم 
 ُ ُر ِإال أُوُلو األْلبَ َوالرهاِسُخوَن ِف اْلِعْلِم ياَّلله  ( 7اِب )ُقوُلوَن آَمنها بِِه ُكلٌّ ِمْن ِعْنِد َربَِِنا َوَما َيذهكه
 
“Dialah yang menurunkan Al-Kitab (Al-Qur'an) kepada kamu. Di antara isinya ada ayat-
ayat yang muhkamat, itulah pokok-pokok isi Al-Qur'an; dan yang lain (ayat-ayat) 
mutasyabihat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong kepada kesesatan, maka 
mereka mengikuti ayat-ayat yang mutasyabihat darinya untuk menimbulkan fitnah dan 
untuk mencari-cari takwilnya, padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya melainkan 
Allah. Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata, "Kami beriman kepada ayat-
ayat yang mutasyabihat, semuanya itu dari sisi Tuhan Kami." Dan tidak dapat mengambil 
pelajaran (darinya) melainkan orang-orang yang berakal”. 
 
Dalam ayat di atas disebutkan bahwa ayat Alquran terbagi menjadi dua 
macam, yaitu ayat yang tergolong ayat muhkamat (jelas dan pasti) dan sebagian 
tergolong mutasha>bihat (bermakna samar tau tidak pasti). Perbedaan pendapat 
tetang pemahaman para ulama’ terhadap ayat ini menimbulkan pertentangan 





































    
 
antara boleh dan tidaknya takwil. Sebagian berpendapat bahwa takwil bisa 
diimplementasikan terhadap semua ayat mutasha>bihat dan sebagian yang yang 
lain beranggapan bahwa takwil hanya bisa dilakukan terhadap sebagian ayat 
mutasha>bihat atau bisa dikatakan tidak semua ayat mutasha>bihat bisa 
ditakwilkan. Namun proses pentakwilan ini tidak serta merta semua orang dapat 
melakukannya, harus memiliki keahlian tertentu antara lain pengetahuan 
mendalam tentang keislaman termasuk kaidah Bahasa arab. Karena mengingat 
bahwa takwil adalah sesuatu yang sulit.32 
Keterangan lain dijelaskan bahwa beberapa ayat yang tidak diketahui 
maksutnya atau tidak jelas maknanya kecuali orang yang telah mempunyai 
kemampuan berpikir yang sehat, karena sesungguhnya diantara ayat-ayat Alquran 
ada maknanya yang terbuka bagi ulu al-alba>b, orang-orang berakal (uqala’), dan 
mereka yang memiliki kemampuan untuk melihat ke dalam isi (al-Na>z}iru>n) atau 
bukan makna z}a>hir-nya. Dalam Alquran terdapat istilah al-alba>b dan al-nuha>, 
keduanya memiliki arti yang sama yaitu akal (al-‘aql), tapi pemaknaan istilah ini 
bukan hanya sekedar akal pada umumnya, sehingga Allah menjelaskan dalam 
Alquran bahwa ayat-ayat Alquran bagi ulu al-alba>b. Hal ini ada karena tidak 
setiap yang berakal mampu untuk melihat sisi batin suatu ayat. Seperti mereka 
para pelaku maksiat, mereka berakal, tapi bukan tergolong ulu al-alba>b.33 
Seseorang yang menakwilkan Alquran berarti mereka telah membuka 
aspek eksterik dan mengembalikannya pada kebenarannya atau hakikat. Takwil 
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merupakan kunci kegaiban yang hanya dimiliki oleh orang yang telah diberikan 
kelebihan untuk mendapatkan penglihatan atas takwil yang dikendaki Allah.34 
Al Ghozali dalam studi Alquran berangapan bahwa Alquran memiliki 
dua sisi atau adanya dualisme, yaitu z}a>hir dan batin. Penilaian Al Ghozali 
terhadap yang zahir adalah ajaran atau ilmu lapisan luar (sadf ) dan ajaran kulit 
(qasr). Hal yang berkaitan dengan ini menurutnya hanya dilihat dari segi 
kebahasaannya. Sedangkan yang batin merupakan rahasia-rahasia yang ada di 
dalamnya dan mutiara-mutiara Alquran, dan menurutnya bagian ini adalah realitas 
sejati yang dikandung nas}.35   
Pada masa Nabi istilah takwil sudah diketahui, yakni ketika Nabi 
mendoakan Ibn ‘Abba>s agar dianugrahi keahlian dalam menakwil Alquran. Dulu 
pemaknaan takwil dan tafsir adalah sama. Namun pada abad V H keduanya 
memiliki makna yang berbeda. Sejalan dengan berkembangnya zaman, istilah 
takwil lama kelamaan diartikan sebagai ijtiha>d bil ra’yi. Mulai dari sini penafsiran 
Alquran terkadang melewati batasa literalnya, sehingga kemudian secara umum 
dikenal dengan takwil. Pada abad ini pula takwil menjadi perdebatan dikalangan 
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Dengan demikian, secara umum dapat dikatakan sebagai takwil apabila 
memenuhi ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Suatu teks atau ayat tidak dapat dipahami secara literlek atau z}a>hir. 
2. Pemahaman makna dari suatu ayat atau lafal tidak boleh keluar dari makna 
z}a>hir ayat. 
3. Hasil istinba>t} tidak bertentangan dengan nas} dan hadis. 
4. Takwil didasarkat pada petunjuk yang ada (dalil). 
 
Namun beberapa ulama ada yang memiliki pandangan tersendiri atas 
takwil seperti Muhammad Syahrur seorang pemikir abad modern asal Syiria, ia 
berasumsi bahwa takwil merupakan sebuah proses tasha>buh, yaitu proses yang 
dilakukan secara intens untuk mendapatkan pemahaman tentang maksud ayat-ayat 
Alquran yang bersifat absolut dengan menyinkronkan relatif pemahaman 
pembaca.
37
 Selain itu ia juga mendefinisikan takwil dengan suatu proses 
pemaknaan ayat untuk menemukan makna terakhir atau maksud sebenarnya dari 
suatu ayat baik itu berupa ayat hukum yang sifatnya teoritis-logis maupun suatu 
ayat yang sifatnya realitas objektif secara langsung dapat diterima indra.
38
 
Secara konsep, Syahrur lebih mirip dengan konsep takwi Ibn Taimiyah 
dimana Ibn Taimiyah memaknai takwil sebagai sebuah realitas eksternal diluar 
teks atau bisa dikatakan sebagai perwujudan konkrit suatu teks. Orientasi Syahrul 
dalam hal takwil adalah membuktikan kebenaran sebuah berita dari suatu teks 
Alquran dengan menyerasikan realitas empiris para pembaca agar mudah 
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 Dalam menkawilkan ayat-ayat Alquran Syahrur berpendapat bahwa 
hanya ayat-ayat mutasha>bihat saja karena mempunyai sifat tasha>buh. Menurut 
Syahrur ayat mutasha>bihat merupakan kumpulan hakikat dari Allah yang 
diberikan kepada Muhammad yang terdiri dari hal-hal gaib yang belum diketahui 




Sedangkan konsep dasar metodologis Syahrur yang digunakan dalam 
takwilnya dibagai menjadi enam
41
, diantaranya: 
1. Menganggap Alquran sebagai sebuah kitab yang baru saja turun dan 
Muhammad baru saja meninggal. 
2. Menggali epistemologi pengetahuan manusia yang berasal dari Alquran dan 
menyusun struktur/fondasi keilmuannya. 
3. Penyesuaian hasil akhir dari penemuan-penemuan yang didasarkan atas 
spesialisasi keilmuannya. 
4. Tema yang diambil adalah tema yang belum dapat dibuktikan secara indrawi. 
Maka penakwilan ini dapat berupa suatu teori untuk menjelaskan tema tersebut 
dan teori itu merupakan teori yang dapat diterima oleh rasio secara temporer. 
5. Takwil terhadap ayat seperti hari akhir, kebangkitan, surga, neraka, kiamat, 
tiupan sangkakala hanya dilakukan sebatas dapat diterima rasio. 
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6. Tidak meyakini bahwa takwil ini adalah takwil yang benar, dengan kata lain 





Berbeda dengan al-Ghazali, ia dalam memahami takwil memiliki 




1. Seseorang menolak takwil dan merasa cukup hanya dengan melihat makna 
z}a>hir teks baik secara global maupun terperinci. 
2. Seseorang yang hanya menerima informasi dari Alquran jika dapat dipahami 
secara rasio dan menolak apapun yang tidak dapat dipahami dengan rasio, 
dalam hal ini kelompok ini seringkali menggunkan takwil untuk mendapatkan 
pemahaman atas teks yang dapat diterima oleh akal. 
3. Seseorang yang menggunakan akal sebagai prinsip dasar dan menolak takwil 
yang tidak dapat diterima oleh akal. 
4.  Seseorang yang menggunakan teks Alquran sebagai prinsip dasar dengan 
membahas teks Alquran dari segi linguistik secara panjang lebar. Kelompok ini 
sedikit sekali menggunakan akal. 
5. Seseorang yang memadukan antara teks dengan akal karena keduanya 
merupakan sumber kebenaran. Kelompok ini menolak adanya kontradiksi 
antara teks dan akal. Menurut kelompok ini seseorang yang mendustakan akal 
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sama halnya dengan mendustakan shari>’at, karena seseorang dapat mudah 
memahami shari>’at hanya dengan menggunakan akal. Menurut al-Ghazali 
kelompok inilah yang benar. 
Kaitannya dengan siapa yang boleh manakwilkan Alquran, al-Ghazali 
berpendapat bahwa tingakatan manusia dibagi menjadi tiga; masyarakat awam 
dimana al-Ghazali menyebutnya sebagai ahli surga, masyarakat khas} yang 
menyebutnya sebagai masyarakat cendikiawan, dan kelompok yang berada 
dikeduanya yang disebutnya sebagai ahli dialektika. Dari sini menurut al-Ghazali 
yang boleh menerima wacana takwil adalah kelompok kedua dan ketiga, karena 
kelompok ini berposisi sebagai pembaca sedangkan kelompok pertama 
diposisikan sebagai penerima wacana qurani.  Metode yang digunakan masing-
masing kelompok berbeda-beda, kelompok pertama menggunakan metode 
retorika (maw’izah hasanah), kelompok kedua menggunakan demonsratif 
(hikmah), dan kelompok ketiga menggunakan metode dialektika (muja>dilah).44 
 
B. Macam-macam Takwil 
Takwil ditinjau dari sah – fasid-nya imam Haramain membaginya 
menjadi tiga macam, diantaranya:45 
1. Ta’wi >l s}ahi>h, takwil ini merupakan jenis takwil yang dilakukan berdasarkan 
dalil. 
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2. Ta’wi >l fasid, yakni takwil yang dilandaskan pada sesuatu yang menurut 
pentakwil itu diyakini sebagai sebuah dalil, padahal itu bukan dalil. 
3. Ta’wi >l ba>t}il, yakni takwil yang serta merta dilakukan tanpa adanya dalil 
apapun. Sedangangkan pembagian takwil yang dilihat dari segi jauh dan 
dekatnya imam Haramain membaginya menjadi dua macam, yaitu:46 
1) Qari>b (dekat), yaitu takwil yang dengan dalil atau penjelasan yang 
sederhana sudah dapat dipahami makna dan hakikatnya. 
2) Ba’i >d (jauh), yaitu takwil yang membutuhkan dalil kuat dari zhahirnya, 
karena maknanya tidak mudah untuk dipahami hanya dengan dalil atau 
penjelasan yang sederhana. 
 
C. Pandangan Ulama’ terhadap Takwil 
Tradisi takwil sudah dilakukan sejak masa-masa sejarah Islam (bahkan 
bisa dibilang sejak masa Nabi), tidak sedikit dari kitab-kitab tafsir yang berisikan 
takwil-takwil terhadap sutu ayat, seperti kitab dengan corak falsafi dan tasawwuf. 
Hal ini dilakukan dengan maksud untuk menguak makna yang terdapat dalam 
ayat. Namun interpretasi para ulama terhadap takwil berbeda-beda, ada sebagian 
para ulama yang mendukung dan sebagian lagi menolaknya (menentang). 
Perbedaan pandangan para ulama ini bukan sebuah alasan bagi penerus 
selanjutnya untuk saling menyalahkan, tapi merupakan sebuah khazanah 
keislaman yang harus dikembangkan dan pemikiran para ulama terdahulu sebagai 
tendensinya. 





































    
 
   Seperti yang dijelaskan di atas, bahwasannya para ulama berbeda 
pendapat tentang kegiatan pentakwilan ini. Terdapat tiga pendapat, yakni ulama 
yang mengharamkan secara keseluruhan takwil Alquran, ulama yang mewajibkan 
kegiatan menakwil Alquran, dan ulama yang memperbolehkan takwil dengan 
alasan demi kemashlahatan. Untuk lebih memahami perbedaan pendapat para 
ulama akan diklasifikasikan menjadi tiga kelompok, yaitu: 
1. Kelompok ulama yang menerima takwil 
Pemakaian takwil pada setiap kalangan kelompok organisasi islam 
mempunyai perbedaan makna, antaranya yang menerima takwil adalah Syi’ah 
dimana untuk mendalami makna secara batin yang berlandaskan pada panca 
indra mengenai mistik. Mu’tazilah berpendapat berbeda, bahwasanya takwil 
digunakan untuk pendekatan secara rasional, sedangkan bagi ulama’ secara 
dominan, pengunaan takwil dalam Alquran merupakan upaya mengembangkan 
atas kandungan makna-makna Alquran yang sah, sebagaimana dianjurkan oleh 
agama.47 
Landasan yang digunakan kalangan Syiah dan Mu’tazilah ini adalah doa 
Nabi kepada Ibn ‘Abba>s yang berbunyi: 
 اللهم فقهه ف الدين وعلمه التأويل
 
“Ya Allah, berikanlah pemahaman kepada Ibn Abbas terhdap agama dan ajarilah 
Ibn Abbas takwil”. 
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Dari doa Nabi kepada Ibn Abbas ini teridentifikasi bahwa kegiatan takwil 
terhadap Alquran adalah sesuatu yang legal. Jika kegiatan takwil tidak 
diperbolehkan tidak mungkin Nabi secara khusus mendoakan Ibn Abbas sebagai 
ahli takwil. Disamping Ahli dalam menakwil, Ibn Abbas juga merupakan pakar 
tafsir dari kalangan sahabat. 
2. Kelompok yang menolak takwil 
Beberapa argument yang mendasari mereka menolak takwil yaitu: 
a. Sebagian ulama beranggapan bahwa kegiatan takwil telah merusak 
kesakralan Alquran. karena menurut mereka hal-hal yang bersifat gaib 
seperti terjadinya kiamat dan hakikat roh hanya Allah yang mengetahuinya.. 
b. Ibn Taimiyah berpendapat sungguh tercela orang-orang yang mentakwil 
Alquran dengan niatan untuk mencari-cari sesuatu yang tidak rasional. 
c. M. Quraish Shihab dalam bukunya dijelaskan bahwa takwil merupakan 
suatu kebohongan dan mengada-ada. Kemudian dikatakan juga penakwil 
tidaka akan pernah menggunakan kata yang sulit dipahami, kecuali mereka 
dapat menemukan kosa kata yang bersifat hakiki.48 
d. Ibn Qutaibah berpendapat sungguh banyak perkataan-perkataan kita yang 
merupakan suatu kebohongan, jika majaz atau metafora dianggap sebagai 
kebohongan.49 
e. Kelompok ulama yang menolak sebagian takwil dan menerima sebagian 
yang lain. 
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Diantara ulama yang tergolong kelompok ini adalah ulama dari kalangan 
sunni. Ulama dari kalangan sunni membatasi dalam pemakaian takwil. Tendensi 
penggunaan takwil ulama sunni yaitu selama hasil dari kegiatan takwil ini tidak 
menyimpang takwil tersebut dapat diterima.50 
Namun ulama sunni sangat mengkhawatirkan takwil ini terjadi, sebab jika 
memahami interpretasi metaforis tidak dengan berhati-hati takutnya akan 
menimbulkan pemahaman yang salah atau tidak sesuai dengan yang dimaksud 
oleh teks. Tapi apabila ulama sunni tidak memberikan penjelasan terhadap teks-
teks yang sulit dipahami, seperti makna tangan Allah, Wajah Allah, Allah bertahta 
di singgasana, merasa senang, dan sebagainya, sedangkan Allah sendiri tidak bisa 
diserupakan dengan apapun, hal ini akan berakibat pada pemahaman masyarakat 
terhadap teks tersebut. Maka dari itu kaum sunni memiliki kriteria takwil yang 
dapat diterima, dalam hal ini mereka mengikuti para ulama terdahulu yang ahli 
dalam bidang us}u>l al-tafsi>r dan us}u>l al-fiqh. Diantara kriterianya yaitu: 
a. Makna yang dipilih dalam menakwil sesuai dengan hakikat kebenaran, batasan 
yang mencakup hal ini yaitu; ketauhidan, keadilan, keseimbangan, dan 
kemaslahatan. 
b. Bahasa yang dipilih sesuai dengan Bahasa arab klasik. 
c. Makna yang dipilih tidak keluar dari koridor makna z}a>hir teks. 
d. Penakwilan didasarkan pada dalil yang shahih.51 
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D. Pengertian Mutasha>bihat 
Mutasha>bih secara Bahasa berarti tasha>buh, yaitu kesamaan atau 
kemiripan satu dari dua hal yang serupa dengan yang lain.
52
 Dalam buku lain 
disebutkan bahwa kata mutasha>bihat memiliki makna yang sama dengan 
mumatsalah yaitu sama atau serupa dengan yang lain. Seperti Alquran surat Al-
Baqarah ayat 25 pada kalima: َوأُُتوا ِبِه ُمَتَشاِِبًا  (mereka diberi buah-buahan yang 
serupa). Maksud dari kutipan tersebut adalah semua buah yang ada di surga itu 
sama, namun rasa dan hakikatnya berbeda.53 
Ayat-ayat mutasha>bihat menurut ‘Abd al-Jabba>r adalah ayat yang oleh 
Allah diberikan sifat-sifat khusus, sehingga tidak sedikit bagi pendengar atau 
pembaca sulit untuk memahaminya. Sifat ini ialah makna lahiriyah suatu ayat 
tidak menunjukkan maksud yang sesungguhnya.54  
Al-Alusi berpendapat bahwa ayat dalam Alquran dibagi menjadi 2, 
yaitu ayat muhkam dan ayat mutasha>bih. Ayat muhkam menurutnya adalah ayat 
yang dilalahnya telah jelas tanpa adanya kemungkinan mengalihkan ke makna 
lain agar diketahui maksutnya atau memiliki makna yang jelas. Sedangakan ayat 
mutasha>bihat adalah ayat yang tidak dapat dipahami secara jelas tanpa adanya 
penyerupaan atau pemalingan kepada makna yang lain dan untuk menemukan 
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makna yang sesuai dengan apa yang diinginkan suatu ayat perlu adanya penelitian 
secara mendalam.55 
Keterangan lain disebutkan, secara istilah muhkam adalah ayat yang 
memiliki makna dan maksud yang jelas, mandiri, rasional, menjelaskan masalah 
hukum.56 Sedangkan mutasha>bih mengutip dari istilah Al-Ghozali adalah ayat-
ayat yang berkaitan dengan ketuhanan atau secara tekstual penggambaran 
jamaniyah Tuhan (antropomorfisme). Ayat-ayat tersebut terbagi menjadi 3, 
pertama ayat yang berhubungan dengan sifat zat Tuhan, seperti bertangan, 
berwajah, bermata, dan lain-lain. Kedua, ayat yang berhubungan dengan 
perbuatan Tuhan, seperti bersemayam, turun, dating, duduk, dan tertawa. Ketiga, 
ayat-ayat yang berhubungan dengan cinta, marah, rela, dan lain sebagainya.57 
Imam As-Suyuti dalam kitabnya al-Itqa>n telah merangkum Interpretasi 
ulama dalam mendefinisikan muhkam dan mutasha>bih menjadi satu bagian, 
diantaranya yaitu:58 
a. Muhkam adalah ayat yang bisa dikatahui maksutnya secara langsung, dan 
mutasha>bihat adalah ayat yang maksutnya hanya diketahui oleh Allah SWT, 
ini biasanya berkaitan dengan  hal yang bersifat gaib, seperti hari kiamat, 
kematian, huruf-huruf muqat}t }a’ah, dan lain-lain. 
b. Muhkam adalah ayat yang tidak membutuhkan takwil dalam menjelaskannya, 
karena hanya memiliki satu pengertian. Sedangkan mutasha>bihat adalah ayat 
yang kemungkinan mempunya beberapa pengertian. 
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c. Muhkam merupakan ayat yang dapat dipahami dengan akal, sedangkan 
mutasha>bihat kebalikannya, memerlukan keahlian khusus dalam menjelaskan 
maksut ayat ini, karena hal ini diluar jangkauan akal manusia. 
d. Muhkam adalah ayat yang berkaitan dengan hukum, seperti halal, haram, 
perintah, dan larangan. Sedangkan mutasha>bihat adalah ayat yang secara 
tersurat tidak mudah untuk dipahami. 
e. Muhkam adalah ayat yang maknanya sesuai dengan lahiriyah ayat, dan 
mutasha>bih adalah ayat yang memiliki makna lain disamping mkana lahir ayat. 
Dari beberapa definisi di atas terlihat jelas perbedaan antara muhkam dan 
mutasha>bih. Perbedaan antara keduanya secara umum terletak pada cara 
memahami makna suatu ayat. Muhkam dalam memahami ayat tidak perlu 
memalingkan atau menggeser satu mkan kepada makna yang lain, karena 
tanpanya pun sudah dapat dipahami, sedangkan mutasha>bih dalam memahami 
ayat memerlukan pengertian lain agar sampai kepada maksud yang diinginan ayat. 
 
E. Macam-Macam Mutasha>bihat 
Al-Zarqani dalam kitabnya Mana>hilu Alquran fi ulu>m Alquran (dilihat 
dari segi tingkat kesulitannya) membagi ayat-ayat mutasha>bihat menjadi tiga 
macam, yaitu:59 
1. Ayat-ayat yang tidak dapat diketahui maksudnya kecuali Allah, seperti ayat-
ayat yang membahas dzat Allah dan sifat-sifat-Nya. Seperti firman Allah 
dalam surat T}a>ha> ayat 5: 
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 الرهْْحَُن َعَلى اْلَعْرِش اْستَ َوى .2
3. “(yaitu) Tuhan yang Maha Pemurah yang bersemayam di atas ‘Arsy”. (Q.S 
Thaha: 5). 
 
4. Ayat-ayat yang diketahui dengan melalui penelitian-penelitian dan pengkajian 
secara mendalam. Seperti kesamaran ayat yang timbul karena ringkasnya 
ataupun panjangnya. Contohnya dalam surat al-Nisa>’ ayat 3: 
َوِإْن ِخْفُتْم َأاله تُ ْقِسطُوا ِف اْلَيتامى فَاْنِكُحوا َما طاَب َلُكْم ِمَن النِِساِء َمْثىن َوُثالَث َوُرابَع 
 ُكْم ذِلَك أَْدىن َأاله تَ ُعوُلوافَِإْن ِخْفُتْم َأاله تَ ْعِدُلوا َفواِحَدًة َأْو َما َمَلَكْت أَْْيانُ 
Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan yang 
yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu 
senangi: dua, tiga, atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, 
maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu 
adalah lebih dekat kepada berbuat aniaya. (Q.S al-Nisa >’: 3) 
 
1. Ayat-ayat mutasha>bihat yang hanya dipahami oleh para ulama yang diberi 
kelebihan Allah karena kejernihan jiwanya. 
Kemudian pembagian ayat mutasha>bihat yang ditinjau dari segi letak 
atau indikasi bahwa suatu ayat dikatakan sebagai ayat mutasha>bihat menurut 
‘Abd al-Jala>l terletak pada beberapa tempat, diantaranya dari segi lafaz, dari segi 
 

































    
 
makna, atau juga dapat dilihat dari segi lafazh dan makna. Untuk lebih jelasnya 
akan diuraikan sebagai berikut:60 
1) Mutasha>bihat dari segi lafal 
2) Mutasha>bihat dalam lafal tunggal 
3) Mutasha>bihat dalam lafal tunggal (mufrad), lafal pada bagian ini adalah 
lafal yang dalam tradisi Arab jarang digunakan, seperti lafal “wa fa>kihatan 
wa abban” dalam surat ‘Abassa ayat 31 yang artinya “dan buah-buahan 
serta rumput-rumputan”. Dikalangan Arab lafal ini sangat sulit untuk 
dipahami, karena memang lafal ini jarang dipakai. Selain itu, dilihat dari 
letak geografis bangsa Arab, Arab memiliki tanah yang gersang dan 
kemungkinan kecil untuk menumbuhkan semacam sayur-sayuran, 
sehingga masyarakat Arab terasa asing ketika ayat ini turun.Termasuk 
dalam pembahsan ini adalah huruf al-muqat}t }a’ah (huruf-huruf yang 
terputus-putus), seperti lafaz yang sering dijumpai di awal surat “ya> si>n, 
t}a>ha>, alif la>m mi>m”. Mayoritas Ulama’ klasik menafsirkan lafal ini dengan 
“allahu a’lam bi muradihi” (Allah Maha mengetahui apa yang 
dikehendaki-Nya), namun beberapa ulama kontemporer mencoba untuk 
menginterpretasikan kepada huruf-huruf tersebut.  
4) Mutasha>bihat dalam lafal tunggal bermakna ganda (mushtarak), lafazh 
yang tergolong dalam kategori ini adalah satu lafal yang mempunyai 
beberapa arti atau bermakna ganda. Contohnya lafal “al-yad, al-‘ain, al-
yami>n, dan lafal-lafal semacamnya”. Lafal al-yami>n dalam al-S}affa>t ayat 
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93 yang menjelaskan tentang penghancuran berhala-berhala yang 
dilakukan oleh Nabi Ibrahim AS. al-yami>n dalam ayat di atas memiliki 
beberapa makna, diantaranya, al-yami>n yang berarti tangan kanan 
“Ibrahim menghancurkan dengan tangan kanan”, al-yami>n yang berarti 
kuat “Ibrahim menghancurkan berhala dengan sangat kuat”, al-yami>n yang 
berarti sumpah “Ibrahim bersumpah akan mengahancurkan berhala-
berhala tersebut.   
5) Mutasha>bihat dalam lafazh murakkab, ada tiga pembagian yang termasuk 
mutasha>bih dalam lafazh murakkab. Pertama, lafal tersusun karena terlalu 
ringkas, misalnya dalam surat al-Nisa>’ ayat 3 yang menjelaskan tentang 
anak yatim sekaligus masalah poligami. Kedua, lafaz tersusun karena 
luasnya cakupan yang dikandungnya, contohnya lafaz “kamithli” dalam 
lafazh tersebut ada penambahan huruf “kaf” padahal keduanya memiliki 
arti yang sama yaitu “seperti”. Ketiga, mutasha>bihat dalam lafal tersusun 
karena susunan kalimatnya. 
6) Mutasha>bihat dari segi makna, yang dimaksud dalam segi makna disini 
adalah makna suatu lafal secara z}a>hir sudah dapat dipahami, namun tidak 
dapat diperincikan bagaimana keadaan yang sesungguhnya. Hal ini biasa 
ditemui pada ayat-ayat yang disandingkan denga Allah, seperti sifat-sifat 
Allah, dzat Allah, dan perbuatan, Contohnya dalam surat T}a>ha> ayat 5 pada 
lafaz “istawa” yang artinya bersemayam. 
Lafazh “istawa” yang berarti duduk pada dasarnya sudah dapat 
diketahui maknanya tanpa harus melakukan peelitian secara mendalam, tetapi bila 
 

































    
 
lafal ini diartikan secara lahiriyah akan menimbulkan pertentangan, karena lafal 
ini bersanding dengan Allah dan h}aliyah Allah tidak mungkin sama dengan 
makhluk-Nya. 
1. Mutasha>bihat dari segi lafal dan makna 
a. Mutasha>bihat secara kuantitas, seperti perkara yang bersifat umum dan 
khusus. Contohnya dalam surat Al-Taubah ayat 5 dijelaskan tentang 
dianjurkannya membunuh orang-orang musyrik dimana saja kamu jumpai 
mereka. Dalam anjuran ini, Allah tidak memberikan batasan-batasan boleh 
atau tidaknya dibunuh (masih bersifat samar). 
b. Mutasha>bihat dalam cara praktik, hal ini seperti hukum wajib, Sunnah, dan 
lain sebagainya. Contohnya dalam surat al-Nisa>’ ayat 3. 
c. Mutasha>bihat dalam aspek masa, seperti dalam surat Ali-Imran ayat 102 
tentang perintah untuk bertaqwa dengan sebenar-benarnya. Bertaqwa 
dengan sebenar-benarnya ini belum memiliki keterangan secara terperinci, 
tidak disebutkan batasan atau ketentuan-ketentuan yang harus dipenuhi.  
d. Mutasha>bihat dalam tempat atau suatu perkara. Mutasha>bih tempat ini 
berhubungan dengan konteks ketika suatu ayat itu turun atau ketika suatu 
perkara itu terjadi Alquran langsung meresponnya. Seperti dalam surat al-
Baqarah ayat 189: 
ُيوَت ِمْن ُتوا اْلبَيْسأَُلوَنَك َعِن األِهلهِة ُقْل ِهَي َمَواِقيُت لِلنهاِس َواْلَْجِِ َولَْيَس اْلِبُّ ِِبَْن َتَْ 
 ْفِلُحونَ َوَلِكنه اْلِبه َمِن اتَقى َوْأُتوا اْلبُيوَت ِمْن أَبْ َواِِبَا َواتُقوا اَّللهَ َلَعلهُكْم ت ظُُهورَِها
“Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: “bulan sabit itu adalah 
tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadah) haji; dan bukanlah kebajikan 
 

































    
 
memasuki rumah-rumah dari belakangnya, akan tetapi kebajikan itu ialah kebajikan orang 
bertakwa. Dan masuklah ke rumah-rumah itu dari pintu-pintunya; dan bertakwalah 
kepada Allah agar kamu beruntung”. 
 
Lafaz yang memiliki arti “di belakang rumah” ini masih samar, karena 
hanya orang-orang yang mengetahui kebiasaan orang Arab yang mengerti maksud 
dari lafazh tersebut. 
e. Mutasha>bihat dari aspek syarat-syarat sahnya suatu perintah, dalam Alquran 
tidak sedikit ayat-ayat perintah yang tidak ada perincian atau cara di dalamnya. 
Perlu adanya penjelasan agar pembaca dapat memahami perintah tersebut. 
Contoh perintah yang seperti ini diantaranya, tentang syarat melakukan sholat, 
syarat pernikahan, dan lain sebagainya. 
 
F. Tafsir Sufi 
Perkembangan tafsir dari zaman ke zaman sangat memungkinkan 
munculnya berbagai corak, bentuk, dan metode dalam menafsirkan Alquran. 
banyaknya keilmuan keislaman yang muncul merupakan sebuah keniscayaan 
untuk memahami Alquran, namun dibalik banyaknya cara untuk memahami 
Alquran ini membuat para mufassi>r condong kepada keahliannya masing-masing. 
Latar belakang mufassi>r sangat berpengaruh dalam tasirannya, seperti mufassi>r 
yang ahli dalam bidang fikih tentu mereka menafsirkan Alquran dari sudut 
pandang hukum, keahlian dalam bidang aqidah, maka mereka lebi memperdalam 
kajiannya tentang aqidah, begitu pula mufassi>r yang menggeluti kajian tasawwuf, 
maka uraiannya lebih kepada isyarat-isyarat ba>t}iniyah. Dengan mengetahui 
 

































    
 
demikian tidak tertutup kemungkinan akan muncul metide-metode yang lain, 
karena ini berkaitan dengan kegiatan penalaran, kajian, serta ijtihad yang terus 
menerus berlangsung.61 
Tafsir sufistik merupakan salah satu corak penafsiran yang menekankan 
pada aspek etika,  ruh}a>niyah yang melalui penjernihan jiwa dan pengabdian 
kepada Allah sebagai pijakan dalam menafsirkan, bersikap zuhud yang 
orientasinya lebih kepada kehidupan ukhrawi daripada duniawi.62 
Corak penafsiran sufi terlahir dari kalangan tasawwuf yang 
mendedikasikan dirinya dalam mendalami Alquran. Mengkaji dan meluangkan 
waktu untuk meneliti Alquran dengan menggunakan sudut pandang mereka. 
Namun terkadang dalam memberikan penjelasan sering kali menyimpang dari 
pengertian tekstual yang telah dikenal dan didukung oleh dalil-dalil shar’i.63 
Pada mulanya tasawwuf merupakan suatu kegiatan yang berkaitan 
dengan amalan-amalan untuk mendekatkan diri kepada sang Kha>liq. Seperti 
halnya dzikir dengan jumlah tertentu, ber-khalwat, membaca kalimat-kalimat 
t}ayyibat, hingga sampai pada maqom ma’rifat dimana seseorang merasakan 
kehadiran Tuhan dalam dirinya (pertemuan dengan sang Kha>liq) dan terkadang 
pengalaman ini diungkapkan kepada masyarakat awam yang masih bias jika 
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mereka mendengarnya, karena informasi yang disampaikan tidak akan sama 
persis dengan apa yang dialami.64  
Ignaz Goldziher memberikan interpretasi terhadap tafsir sufi, 
menurutnya tafsir sufi ini muncul atas lelaku zuhud sampai berujung pada 
kerinduan yang sangat kepada Allah sehingga jauh dengan sifat duniawi. Ignaz 
juga beranggapan bahwa tafsir bercorak sufi ini muncul sebagai legitimasi ajaran 
tasawwuf para pelaku kesufian meskipun pencarian kebenaran atas ajaran yang 
dianutnya itu tidak mudah.65  
Seorang pengkaji Islam asal Prancis bernama Massignon mengatakan 
bahwa riya>d}ah dan laku spiritual merupakan instrument utama dalam tafsir sufi. 
Kemudian dalam tradisi sufi, pengetahuan merupakan limpahan ilahiyah yang 
bersifat transendental, yang limpahan ini diberikan kepada hambanya sesuai 
dengan tingkat kesiapan jiwa mereka.66 
Orientasi tafsir sufi menurut Abu al-Wafa al-Taftazani muncul sejak 
abad ke-3 dan 4 H. pada era ini praktek asketis murni telah bergeser menjadi 
wacana keilmuan yang terkodifikasi. Abu al-Wafa juga membagi orientasi tafsir 
sufi menjadi 2 kategori. Pertama, aliran tasawwuf moderat atau juga biasa disebut 
dengan tasawwuf akhlaqi, dalam ajaran ini lebih mengedepankan moralitas. 
Ajaran ini melandasi doktrinnya pada Alquran dan Sunnah. Kedua, tafsir yang 
orientasinya kepada tasawwuf falsafi yang merupakan dalam hal ini mereka 
memadukan visi mistis dan visi rasional. Berbagai macam ajaran filsafat 
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digunakan sebagai pengungkapannya di dalamnya. Seperti Ibn Arabi dengan teori 
wahdah al-wuju>d (kesatuan eksistensi), Suhrawardi dengan teori ishraqiyyah 
(iluminasi), dan lain-lain.67 
Penafsiran sufi merupakan suatu upaya untuk menyingkap makna 
tersembunyi dalam Alquran yang didasarkan atas singkapan spiritual yang telah 
dicapai seorang sufi. Bagi para sufi menyingkap makna tersembunyi yang 
didasarkan spiritualitas adalah makna hakiki yang merupakan turunan dari makna 
literal teks suci, sehingga tidak akan terjadi kontradiksi dengan makna zhahir 
teks.68 Bisa dikatakan juga, bahwa tafsir sufi ini juga merupakan pengalaman 
seorang sufi yang lepas dari berbagai ketentuan seperti melihat dari aspek 
linguistiknya dan histirositas teks, sehingga terjadi liberasi pemaknaan Alquran. 
Para ulama’ berbeda pendapat dalam menghukumi tafsir sufi, sebagian 
memperbolehkan dengan syarat-syarat yang ketat, ada juga sebagian ulama’ yang 
melarangnya secara tegas. Ibn Abbas berkata: sesungguhnya Alquran 
mengandung banyak ancaman dan janji, meliputi z}a>hir dan batin. Tidak pernah 
berkurang keajaibannya dan tak terjangkau puncaknya. Barang siapa yang 
memasukinya dengan hati-hati akan selamat, dan barang siapa yang ceroboh akan 
jatuh dan tersesat. Di dalamnya memuat bebarapa khabar dan perumpamaan, 
tentang halal dan haram, na>sikh dan Mansu>kh, muhkam dan mutasha>bih, z}a>hir 
dan batin. Z}a>hir merupakan bacaan, sedangkan batin adalah takwilnya.69 
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G. Pembagian Tafsir Sufi  
Penafsiran bercorak sufistik terbagi menjadi 2 macam, yaitu: 
1. Tafsir sufi al-Naz}ari 
Tafsir sufi naz}ari adalah penafsiran yang berlandaskan teori-teori 
filsafat yang dibangun atas dasar pendekatan ilmiah untuk menelusuri makna 
dalam Alquran, termasuk di dalam prosesnya pengumpulan data-data yang nilai 
kebenarannya bersifat subjektif dan relatif. Corak ini biasanya digunakan untuk 
mempromosikan dan memperkuat teori-teori mistik ajaran kesufian yang dianut 
seorang mufassi>r.70    
Salah satu ulama’ dari kalangan sufi yang terkenal dengan tafsir 
bercorak naz}ari adalah Muhyi al-Di>n Ibn  al-‘Arabi. Ia dalam menafsirkan 
Alquran didasarkan atas teori dari paham yang dianutnya yaitu paham wahdah 
al-wuju>d, dimana paham adanya persatuan antara manusia dengan Tuhan.71  
Selanjutnya al-D}ahabi memaparkan ciri-ciri tafsir naz}ari, yaitu; 
pertama, penafsiran Alquran bercorak naz}ari dipenuhi dengan tafsiran yang 
didasarkan atas teori-teori filsafat. Kedua, pengkiasan dari hal-hal yang gaib 
kepada realitas (nyata). Ketiga, terkadang penafsiran bercorak naz}ari ini juga 
tidak memperhatikan kaidah-kaidah kebahasaan, seperti nahwu, shorof, dan 
lain-lain dan hanya menafsirkan yang sesuai dengan apa yang mereka yakini 
benar.72 
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2. Tafsir Isha>ri 
Tafsir isha>ri atau biasa disebut juga dengan tafsir bi al-isha>rah menurut 
al-D}ahabi adalah sebuah corak tafsir yang berusaha untuk memahami Alquran 
dengan menakwilkan ayat-ayat sesuai isha>rat yang tersirat, namun untuk 
memetik isha>rat di dalamnya tidak lepas dari dimensi z}a>hir ayat. Pendapat 
serupa, M. Quraih Shihab menjelaskan bahwasannya tafsi>r bi al-isha>rah ini 
hanya dimiliki oleh seseorang yang memiliki pencerahan hati atau batin dan 
pikiran, sehingga dalam menafsirkan suatu ayat tidak mengabaikan makna dari 
sisi lafal. Memberikan penafsiran secara isha>rat tidak serta merta semua orang 
dapat melakukannya, meskipun pada dasarnya semua manusia memiliki 
dimensi ba>t}iniyah. Sebab untuk mencapai dimensi ba>t}iniyah tidak mudah, 
pengendalian terhadap hawa nafsu harus dilakukan secara konsisten dan 
intensif. Maka dari itu lanjut Quraih Shihab, tafsir isha>ri ini banyak dilahirkan 
dari golongan sufi yang telah teruji kebersihan dan ketulusan hatinya.73 
Hasan ‘Abbas berpendapat bahwa tafsir isha>ri dapat diketahui dari 
kalangan para sufi yang memiliki hati dan pikiran yang bersih. Kebersihan hati 
dan pikiran para sufi inilah yang membuat mereka mampu untuk memberikan 
simbol-simbol dalam menafsirkan suatu ayat melalui isha>rat batin (mukashafah 
dan musha>hadah) sebagai gambaran kedekatannya denga Allah.74 Dari sini 
dapat dipahami mengapa tidak semua orang dapat melakukannya, karena untuk 
dapat sampai kepada seperti para sufi di atas memerlukan proses pembersihan 
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jiwa dan pikiran yang panjang dan konsisten, sehingga mereka diberikan 
kemampuan untuk merasakan rahasia-rahasia batin. 
Tafsir isha>ri dalam Kalangan sufi disebut juga sebagai tafsir ‘amali 
(praktis), dimana seorang sufi dalam hari-harinya selalu dilandaskan atas dasar 
riya>d}ah (latihan) ruhani, sehingga dapat menyingkapkan isha>rat-isha>rat dibalik 
suatu ayat. Mereka beraggapan bahwa Alquran mempunyai makna z}a>hir dan 
makna batin, sehingga merasuk ke dalam hati para sufi pengetahuan subhani 
yang dibawa ayat-ayat Alquran.
75
  
Agar dapat dianngap sebagai tafsir sufi isha>ri M. Quraish Shihab memberikan 
ketentuan-ketentuan sebagai standarisasi, diantaranya:76 
a) Penafsiran tidak bertentangan dengan hakikat-hakikat keagamaan dan 
tidak keluar jauh dari makna z}a>hir ayat. 
b) Tidak meyakini bahwa penafsiran yang dihasilkannya itu merupakan 
penasiran yang paling benar. 
c) Memiliki korelasi antara penyingkapan makna yang ditarik dengan ayat. 
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‘ABD AL-RAHMA>N AL-SULAMI DAN KITAB HAQA<IQ AL-TAFSI<>R 
 
A. Biografi ‘Abd al-Rahma>n al-Sulami 
Nama lengkap al-Sulami adalah Abu ‘Abd al-Rahma>n Muhammad bin 
Husein bin Musa al-Azdi al-Sulami, lahir pada tahun 330 H dan wafat tahun 412 
H. al-Sulami merupakan Syekh sufi yang berasal dari Kurasan, ia juga seorang 
murshi>d tasawwuf dan mengetahui ilmu-ilmu hakikat yang berdampingan dengan 
ilmu hadis, ia mengambil dari Haki>m al-Naisaburi dan Qushairi, mereka berdua 
adalah S}ahi>b al-Tafsi>r.77 Selain itu, al-Sulami juga merupakan penulis produktif 
yang lahir dari seorang wara’, za >hid, dan qana’ah bernama al-Husain Ibn 
Muhammad Ibn Musa al-Azdi. Ayahnya adalah seorang guru tasawwuf yang 
mashur, sejak kecil al-Sulami sudah diberi pemahaman tasawwuf oleh ayahnya 
sendiri. al-Sulami dilahirkan dari keluarga yang sederhana dan taat beragama, 
bahakan kedua orang tuanya dikenal sebagai ulama’ dan seorang tokoh sufi di 
Kurasan. Suasana serba agamis ini membuat al-Sulami kelak akan menjadi 
seorang sufi besar, ditambah ia belajar pada kakek dari garis keturunan ibu ‘Amr 
Ismail Ibn Nujayd yang pada zamannya dikenal sebagai pakar Teolog Islam. Ibu 
al-Sulami bernama Sayyidah Fad}ilah.78  
al-Sulami termasuk orang yang mempunyai garis keturunan dari suku 
Azd bin Ghawts dan Sulaym bin Mansur. Beberapa ulama’ besar yang tergolong 
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dari keturunan ibu al-Sulami adalah Ahmad Yusuf bin Kha>lid al-Naisaburi, ia 
merupakan seorang pakar hadis dan Abu ‘Amr Isma’i >l bin Nujayd yang juga 
seorang yang ahli dalam bidang hadis sekaligus tokoh tasawwuf pada abad ke-4 
H.
79
 Sejak usia delapan tahun al-Sulami sudah mempelajari ilmu-ilmu hadis dari 
beberapa guru, salah satunya adalah Syekh Abu Bakar al-Sibghi dan Imam Abu 
Nua’im al-Isfahani, bahkan dalam umurnya yang masih kecil ia sudah 
meriwayatkan hadis. Selain mempelajari ilmu hadis, ia juga belajar ilmu tafsir, 
fikih, hingga tasawwuf dari beberapa Ulama’ terkemuka, diantara guru-gurunya 
yaitu Al-Daruqut}ni, Al-Sarraj, Al-Nasrabazi, Al-Abzari, dan Al-Asfahani. Dalam 
bidang tasawwuf al-Sulami mendalaminya dari beberapa guru yang mashur, 
seperti Ibn Manazil (W. 320 H/932 M), Abu Ali al-Thaqafi, Abu Nashr al-Sirraj 
(pengarang kitab al-Luma’ fi al-Tasawwuf) (W. 369 H/979 M), Abu Qasim al-
Nasrabdzi dan beberapa lainnya. al-Sulami merupakan salah satu pengikut 
tasawwuf yang beraliran sunni, maka dari itu dalam penyebaran ilmu tasawwuf, ia 
berusaha untuk menyebarkan tasawwuf sunninya.80  
Ilmu Tasawwuf mulai mengalami puncak kemajuannya pada abad ke-3 
dan ke-4. Pada masa ini tasawwuf merupakan perwujudan dari tasawwuf teoritis 
dan tasawwuf yang awalnya hanya sebagai jalan beribadah, kini menjadi salah 
satu jalan untuk mengenal Allah SWT atau dengan kata lain ma’rifatullah.81 Al-
Sulami yang lahir pada masa itu masuk pada kelompok sufi, selain itu al-Sulami 
juga dikenal sebagai seorang produktif dalam menulis terutama sejarah biografi 
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kaum sufi mashur pada masanya, kitab yang berisikan hal ini adalah al-
Mutasawwafah.82 Selain karyanya itu, ia juga mengarang kitab T}abaqa>h al-
Suffiyi>n yang di dalamnya terdapat biografi beberapa ulama’ tasawwuf.83 
Meskipun pada masa al-Sulami banyak teori tasawwuf, al-Sulami tetap menitik 
tekankan tasawwufnya pada ketaatan terhadap Alquran, meninggalkan segala hal 
yang bersifat subh}a>t, meninggalkan perkara bid’ah, dan menahan hawa nafsu atau 
sahwat, kemudian yang terakhir ta’z}i >m kepada guru serta menjadi orang yang 
mempunyai sifat pemaaf. 
Al-Sulami dengan keagungan dan kedudukannnya yang besar diantara 
murid-muridnya tidak luput seperti halnya para sufi lainnya, yaitu mati dengan 
tikaman. Al-Kha>tib berkata: Muhammad Ibn Yusuf al-Naisaburi Al-Qhitan 
berkata; “al-Sulami tidak dapat dipercaya, sufi yang lemah. Adapun Kha>tib tidak 
ridho atas penikaman yang terjadi padanya, karena dalam suatu hikayat dikatakan; 
”menurut para penduduk negaranya Abu ‘Abd al-Rahma>n adalah orang yang baik, 
selain itu ia juga dikenal sebagai pakar hadis yang terpuji. Berkata Ibn Subkhi 
pengikut mazhab Syafi’iyah; pernyataan Kha>tib tentang itu benar, dan Abu ‘Abd 
al-Rahma>n dapat di percaya, dan tidak ada yang dapat diambil pelajaran dari 
perkataanya. Kejadian ini terjadi pada tahun 412 H.84 
Semasa hidupnya al-Sulami telah mengarang beberapa kitab, 
diantaranya yatiu, Ghalatat al-Sufiyyah, al-Ikhwah wa al-Akhwa min al-Sufiyya, 
al-Istisha>dat, Juwa>mi’, al-Malamatiyya, Mana>hij al-Arifi>n, Maqa>mat al-Awliya >’, 
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Masa>il al-Warada>t min Makkah, Miha>n al-Sufiyya, al-Suala>t Sulu>k, al-
Muqaddimah fi at-Tasawwuf wa Haqi>qati al-Radd ‘ala Ahl al-Kala>m, al-Sama>’, 
Sunnah al-Sufiyya, al-Mutasawwafah, Tarikh al-Sufiyya,85 al-Farq Bayna al-
Ashari’ah wa al-Haqiqah, Al-Hadithu al-Arba’un, Adab al-Subha wa Husn al-
Us}ra, Amthal Alquran, al-Arba’in fi al-Hadith, Bayan fi al-Sufiyya, Daraja>t al-
Muamalat, Daraja>t as-Shiddiqin, al-Futuwwa.86 
 
B. Kitab Haqa>iq at-Tafsi>r 
Kitab Haqa>iq at-Tafsi>r merupakan salah satu karya besar ‘Abd al-
Rahma>n al-Sulami dalam bidang tafsir. Kitab ini biasa dikenal masyarakat dengan 
kitab Tafsi>r al-Sulami. Dalam kitab Tafsi>r wa Mufassiru>n dijelaskan bahwa kitab 
Tafsi>r al-Sulami hanya ada satu jilid besar dan di perpustakaan al-Azhar Mesir 
terdapat dua salinanya. Kitab ini terbit pada tahun 1986 di Beirut, Libanon.87 
Al-D{ahabi berkata: “saya telah membaca kitab tafsir ini, disini saya 
menemukan di dalamnya memuat semua surat dalam Alquran, tetapi tidak semua 
ayat ditafsirkan olehnya hanya beberapa dan yang lainnya dibiarkan begitu saja. 
Dalam menafsirkan Alquran tidak lepas dari z}a>hir ayat dan penulisannya hanya 
menggunakan satu model, yaitu tafsir isha>ri. Ringkasnya adalah yang ditekankan 
pada tafsir ini bukanlah makna secara z}a>hir, hal ini diperkuat dengan 
penjelasannya dalam muqaddimah kitabnya bahwa dia akan membahas tafsir 
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secara hakikat dalam kitab yang berbeda”.88 Dengan kata lain, meskipun dalam 
menafsirkan tidak lepas dari makna z}a>hir ayat, tujuan utama al-Sulami adalah 
mendapatkan makna hakikat yang terkandung di dalamnya. 
Kemudian ‘Abd al-Rahma>n al-Sulami juga tidak terlalu banyak 
memberikan interpretasi, ia hanya mengumpulkan beberapa pendapat dari Ahl al-
Haqi>qah dan menertibkannya sesuai dengan urutan surat, ayat, dan 
mempublikasikannya kepada khalayak umum dalam bentuk kitab yang namainya 
dengan Haqa>iq al-Tafsi>r. Al-Sulami dalam kitabnya banyak menukil pendapat 
dari beberapa ulama’, diantaranya Ja’far Ibn Muhammad al-S}a>diq, Ibn At}aillah 
al-Iskandari, Junaid, al-Fadi>l Ibn ‘Abbas, Sahal Bin ‘Abdillah al-Tustari, dan 
lebih banyak lainnya.89 
Sebagian perkataannya dalam muqaddimahnya telah kita ketahui 
bahwasannya al-Sulami ketika membatasi makna-makna isha>ri, ia tidak 
menyangkal makna-makna z}a>hir Alquran dan perlu diketahui juga bahwa misi 
utama dalam tafsir ini adalah mengumpulkan pendapat-pendapat ulama’ dan 
menartibkannya.90  
‘Abd al-Rahma>n al-Sulami berkata: “ketika saya melihat mereka-
mereka yang menggali ilmu z}awa>hir, yang telah diuraikan macam-macamnya 
dalam Alquran, faidah, problem, ahkam, I’rab, Bahasa, mujmal, mubayyan dan 
na>sikh Mansu>kh yang menjadikan mereka paham akan pembahasan tentang 
hakikat, kecuali tafsiran ayat  berlainan yang dinisbatkan kepada Abi ‘Abbas Ibn 






Sayyid Imron dalam Muqaddimah Abd al-Rahman al-Sulami, Haqa>iq at-Tafsir, Juz 1 (Bairut: 
Dar al-Kitab al-Ilmiyah, 2001), 10. 
 

































    
 
Atha’ dan tafsir ayat yang disebutkan dari Ja’far bin Muhammad yang tidak 
berurutan, kami mendengar hal tersebut dari bagian-bagian yang telah diperbaiki, 
saya menginginkan untuk mendalami makalah tersebut dan mendalami perkataan 
para masha>yikh dari ahli hakikat, sehingga disusun ulang surat-surat tersebut 
sesuai usaha dan ijtihad mereka, dan mereka beristikharah kepada Allah dan 
bergantung kepada segala ketetapannya”.91 
Pengambilan interpretasi beberapa ulama’ yang dijadikan Abd al-
Rahma>n al-Sulami sebagai rujukan dalam tafsirannya membuat pembaca atau 
masyarakat yang mempunyai intelektual lebih bingung, karena melihat harus 
menilai individu beberapa ulama’ sufi yang memiliki keunikan masing-masing 
baik dari aspek kepribadian mereka dari pribadi yang taat dan salih hingga kepada 
ulama’ yang mempunyai pribadi nyleneh. Hal demikian menjadikan tafsir al-
Sulami ini keluar dari kategori proses pengambilan makna secara i’tiba >ri seperti 
pada kitab-kitab tafsir pada umumnya. 
Dalam kitabnya, al-Sulami banyak menggunakan takwil. Seperti yang 
telah dijelaskan di atas, bahwasannya ketika al-Sulami menafsirkan Alquran 
banyak menukil dari beberapa ulama’ sufi, begitu juga dengan pembagian ayat 
dalam Alquran. As-Sulami dalam hal ini mengikuti Ja’far al-S}}a>diq yang 
berpendapat bahwa ayat-ayat Alquran dibagi menjadi 4 jenis: 
1. Ayat-ayat iba>rat, yaitu ayat yang telah diketahui maksudnya dan secara 
harfiyah sudah dapat ditafsirkan. 





































    
 
2. Ayat-ayat isha>rat, yaitu ayat yang memiliki makna mendalam, sehingga 
dalam menafsirkannya membutuhkan kekuatan aqliyah atau rasional yang 
tinggi dan pengetahuan agama yang luas. 
3. Ayat-ayat lata>if (halus), yaitu ayat yang hanya dapat dipahami oleh 
seseorang yang keseharianya disibukkan dengan mendekatkan diri kepada 
Allah sampai kepada tingkat ma’rifatullah. 
4. Ayat-ayat haqa>iq, yaitu ayat yang hanya dapat dipahami oleh para Nabi. 
a. Berbeda dengan Sahl al-Tustari, ia menyusun dua jenis tafsir, yaitu tafsir 
pada umumnya yang disebut dengan tafsir formal dan takwil yang kemudian 
ia menyebutnya dengan takwil. Al-Tustari menggunakan takwil untuk 
memahami ayat-ayat isha>rat dan lat}a>if, yaitu ayat yang maknanya bersifat 
qiya>s (analogis) dan mutasha>bih (simbolik). Al-Tustari juga berpendapat 
bahwa ayat yang tergolong jenis ini merupakan ayat yang mengandung 
makna esoteris, bersifat matla’, luas maknanya karena disitu ada tangga 
naik menuju alam hakikat.
92
 
Tafsir al-Sulami juga merupakan kitab yang di dalamnya mencakup 
keseluruhan surat dalam Alquran, namun dalam menafsirkan tidak semua ayat 
ditafsirkan oleh al-Sulami hanya sebagian tertentu. Al-Sulami ketika menafsirkan 
sama sekali tidak memaparkan pengertian z}a>hir, melainkan langsung menjelaskan 
setiap ayat dengan secara isha>ri. Dalam hal ini bukan berarti al-Sulami 
mengenyampingkan makna z}a>hir ayat, hanya secara tertulis al-Sulami 
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menjelaskannya langsung dari aspek isha>ri-nya. seperti perkataan al-Sulami dalam 
muqaddimah-nya: 
 أحِب أن أمجع تفسريأهل حقيقة ىف كتاب مستقل كمافعل أهل الظاهر
“aku ingin mengumpulkan tafsir para ahli hakikat dalam bentuk kitab 
tersendiri, seperti yang telah dilakukan oleh para ahli z}a>hir.”93 
 
Beberapa ulama seperti al-Suyuti, Ibn Taimiyah, dan al-Wahidi mengkritik 
kitab al-sulami, menurut mereka kitab Haqa>iq al-Tafsi>r itu menyimpang, bahkan al-
Wahidi berpendapat: “barang siapa yang meyakini apa yang ada di dalam kitab Haqa>iq 
al-Tafsi>r, maka dia telah kufur.” Kemudian al-D{ahabi meberikan komentar tentang tafsir 
al-Sulami bahwa ia tidak meyakini kitab ini sebagai kitab tafsir, melainkan kitab yang 
berisikan isyarat-isyarat yang maknanya sangat mendalam dan halus yang hanya dapat 
dipahami ahlinya, yaitu orang-orang yang memiliki hati suci. Selain itu, imam al-Suyuti 




sebagian ulama banyak yang mengkritik tafsir al-Sulami, namun tidak 
sedikit pula yang memberikan interpretasi positif terhadap kitab Haqa>iq al-Tafsi>r, 
seperti al-D{ahabi dan Mahmud Basuni. Komentar al-D{ahabi selain yang telah 
dijelaskan pada paragrap di atas adalah pendapat yang menyatakan bahwa di 
dalam kitab al-Sulami terdapat tah}ri>f (perubahan teks) dan imitasi dari kaum 
ba>t}iniyah (qaramit}ah) itu tidak dibenarkan, karena di dalamnya al-Sulami ketika 
menginterpretasikan sebuah teks tidak lepas dari maksud setiap ayat, sedangkan 
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qaramit}ah (kaum bat}iniyah) tidak memperdulikan makna eksoteris sama sekali.95 
Sedangkan Mahmud Basuni mengatakan bahwa al-Sulami tidak pernah menjustis 
penafsirannya merupakan satu-satunya penafsiran yang dikehendaki Allah. 























Mahmud Basuni, al-Tafsi>r wa Mana>hijuhu, hal. 264. 
 



































BAB IV  
IMPLEMETASI TAKWIL TERHADAP AYAT MUTASHA<BIHAT 
 
A. Penafsiran ayat Mutasha>bihat dalam kitab Haqa>iq al-Tafsi>r 
1. Mutasha>bihat dalam lafal tunggal 
Mutasha>bihat dalam lafal tunggal (mufrad) seperti yang telah dijelaskan 
pada bab 2 bahwa mutashabihat macam ini merupakan lafal yang jarang 
digunakan dalam tradisi arab, sehingga untuk memahaminya pun orang Arab 
mendapatkan kesulitan. Hal ini dalam Alquran seperti huruf-huruf muqat}t}a’ah, 
alif la>m mi>m, ya> si>n, qa>f, sa>d, ta>ha>, dan lain-lain. Maka dari itu sebagian ulama 
yang mejelaskan huruf-huruf tersebut dengan “Allah yang mengetahui 
maksutnya”. Dalam Alquran huruf alif lam mim terletak pada tujuh tempat, 
diantaranya surat al-Baqarah, Ali-Imran, al-Qasas, al-Ankabut, al-Rum, 
Luqman, dan al-Sajadah. Huruf taha terletak pada surat taha saja, sama halnya 
dengan huruf yasin, qaf, dan sad.
97
 Jika para ulama’ menjelaskann huruf-huruf 
tersebut dengan demikian Lain dengan ‘Abd al-Rahma>n al-Sulami, ia berusaha 
untuk menjalaskan huruf-huruf tersebut, namun dalam menjelaskan huruf-
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a. Alif la>m mi>m 
Alla>h Subha>nahu wa ta’a>la berfirman dalam surat al-Baqarah ayat 1 : 
 امل
‘Abd al-Rahma>n al-Sulami berkata bahwa sesungguhnya alif disitu 
adalah alif wahdaniyah (berdiri sendiri), la>m adalah la>m yang berarti 
lembut, dan mi>m yang berarti memiliki. Artinya, barang siapa 
menemukanku (Allah) secara hakikat, yaitu dengan menggugurkan segala 
ketergantungan dan tujuan-tujuan, bukan karna surga, pahala, dan lain-
lainnya, melainkan hanya kepada Allah. Maka aku akan berbelas kasian 
kepadanya. Maksudnya adalah Allah akan mengeluarkannya dari 
kehambaanya karna beridah dengan niatan untuk mencapai derajat yang 
tinggi, sehingga ada sambungan dengan pemilik segala kekuasaan, setelah 
disibukkan dari sesuatu yang berasal dari kekuasaa-Nya.
98 
‘Abd al-Rahma>n al-Sulami menjelaskan juga bahwasannya rahasia 
dari hakikah terdapat pada kekasihnya Muhammad SAW dan tidak ada 
yang mengetahui rahasia kekasihnya. Dalilnya, “apakah kamu 
(Muhammad) tidak melihat bahwasannya Allah berfirman: jika kamu 
(Muhammad) mengetahui apa yang aku (Allah) ketahui”. Maksutnya 
adalah hakikat rahasia kebenaran, dari huruf-huruf yang menyendiri dalam 
Alquran”. Dikatakan: hanya Allah yang mengetahui.
99 
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Kemudian ia juga memberikan penjelasan yang lain selain di atas 
dengan alif bermakna sendirikan sir-mu hanya untukku, la>m bermakna 
lembutkanlah anggota badanmu hanya untuk beribadah kepadaku, dan 
mi>m bermakna sempurnkanlah denganku dengan kerinduanmu dan sifat-
sifatmu, dengan sifat-sifat kelembutan yang ada pada diriku, dan untuk 
menyaksikan ayat-ayatku atau kekuasaan-kekuaanku untuk mendekat 
kepadaku. Kemudian Suhail bin Abdullah berpendapat bahwa huruf alif 
adalah Allah, la>m adalah jibril, dan mi>m adalah Muhammad saw.100 
Sebagian Ulama Irak mengatakan bahwa kalimat ini  
membingungkan akal-akal para makhluk (manusia) dalam permulaan 
khitab-Nya, yaitu untuk memberi tahu bahwasannya tidak ada jalan pada 
seorang pun untuk mengetahui hakikat dari khitab-Nya kecuali dengan 
ilmu-Nya.
101 
Sebagian ulama yang lain menjelaskan kalimat tersebut dengan 
“aku turunkan kepada kalian kitab ini dari lauh al-mah}fu>d}”. Sebagian lagi 
mengatakan: “setiap kitab yang diturunkan Allah kepada nabi-nabinya dan 
rahasia yang ada pada Alquran huruf-huruf yang dipermulaan surat”.
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‘Abd al-Rahma>n al-Sulami berkata bahwa alif merupakan alif 
wahdaniyah, la>m adalah ilahiyah, dan mi>m adalah mi>m muhaiminiyah 
(sang penjaga).103 
Firman Allah dalam surat ‘Ali Imran ayat 1: 
 امل
‘Abd al-Rahma>n al-Sulami menjelaskan bahwa alif disitu 
merupakan alif al-ah}adidiyah, lam merupakan lam al-lut}f, dan mi>m 
merupakan mi>m al-mulk. Ja’far al-S}a>diq berkata “huruf-huruf muqat}t}a’ah 
dalam Alquran mengisyaratkan keesaan Allah bahwa Allah itu berdiri 
sendiri tanpa membutuhkan yang lain.
104
 
Firman Allah dalam surat al-Ankabut ayat 1: 
 امل
Ibn ‘At}a>’ al-Iskandari berkata makhluk mengira bahwa akan 
dibiarkan dengan mereka mengatakan atau mengaku-ngaku cinta dan 
mereka tidak dituntut dengan hakikatnya mahabbah. Hakikat dari 
mahabbah adalah terkena musibah itu sendiri, jadi seseorang jika 
mendapatkan mahabbah harus siap terkena dampaknya atau musibahnya. 
Adapun dalam melewati cobaan itu dengan menikmati cobaan tersebut.
105
   
Dari penakwilan ‘Abd al-Rahma>n al-Sulami terhadap lafal alif 
la>m mi>m dalam beberapa surat di atas terlihat bahwa takwil alif la>m mi>m 









































    
 
semua surat adalah sama yaitu secara ringkas dari pendapat-pendapat yang 
telah dihimpun oleh al-Sulami dapat dipahami bahwa alif menunjukkan 
alif wahdaniyah yaitu alif yang memiliki spectrum makna terhadap sifat 
sekalugus dzat Allah yang bermakna satu. Kemudian lam menunjukkan 
lam lutf yaitu lam yang memiliki arti lembut, maksud lembut disini adalah 
seorang hamba beribadah dengan selembut-lembutnya, menyerahkan 
seluruhnya hanya kepada Allah. Sedangkan mim menunjukkan mim mulk 
yaitu mim yang bermakna memiliki, maksutnya adalah segala perbuatan 
hanya disandarkan kepada Allah (yang maha memiliki).    
b. Ya> si>n 
Ja’far S }a>diq berkata bahwa ya> si>n adalah “ya> sayyidu”. Kemudian 
Nabi SAW berkata, “aku adalah tuan kalian”. Maksutnya disini bukanlah 
untuk memuji dirinya sendiri, tapi beliau mengabarkan tentang makna 
perkataan yang benar kepadanya dengan kata ya> si>n. Maka ini serupa 
dengan ucapan nabi saw, bahwasannya beliau pernah mengatakan di atas 
mimbar: “wa na>du ya> ma>lik”. Beliau mengatakan kepada Abu Hurairah: 
“wahai Abu Hurairah dan kepada selain Abu Hurairah: ketika Allah 
mengabarkan umhkapan “tuan” tetapi tidak jelas (masih rahasia), kemudian 
Allah memerintahkan kepada Nabi-Nya secara terang-terangan, maka beliau 
(Muhammad) menjelasaknan seperti yang dijelaskan Nabi kepada para 
sahabat, bahwasannya Allah memanggil Nabi Muhammad dengan “sayyid” 
 

































    
 
dan aku adalah tuhannnya keturunan adam dan itu bukanlah suatu 
kesombongan.106 
c. Qa>f  
Dalam menjelaskan huruf qa>f ‘Abd al-Rahma>n al-Sulami mengutip dari 
Sahal al-Tustari yang berkata: “aku bersumpah atas kekuasaan Allah dan 
Ibn ‘At}>a’ al-Iskandari berkata: “aku bersumpah dengan uatnya hati nabi 
Muhammad SAW sekiranya ia mampu mengemban tanggungjawab besar 





‘Abd al-Rama>n al-Sulami menjelaskan bahwa sa>d adalah seperti yang 
telah dijelaskan Ibn ‘At}>a al-Iskandari bahwa sa>d ialah kesucian hati para 
‘A>rifi>n dan apa-apa yang telah dititipkan di dalam hati itu dari kelembutan, 
hikmah, dan nu>r ma’rifat.108 
e. T}a>ha> 
‘Abd al-Rahma>n al-Sulami menjelaskan dengan mengutip Ibn At }>a’ 
al-Iskandari yang berkata: “bahwasannya Allah berfirman: ta>ha>, dan al-
Wasat}i berkata: t}a dalam kata t}a>ha> berarti aku hadiahkan karena 
keramahanku”.
109 
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Al-Wasat}i juga mengatakan: “ta}>ha> berasal dari kata ta>}hir dan ha>di, 
maksutnya adalah karena engkau telah mensucikan diriku dan engkau telah 
memberikan hidayah kepadaku”.
110 
Muhammad bin Ali al-Tirmid}i mengatakan dalam firman Allah 
“t}a>ha>”: beruntunglah bagi orang-orang yang mendapatkan hidayah 
denganmu yang telah menjadikan jalan kepada kita.111 
 
2. Mutasha>bih  dalam lafal tunggal bermakna ganda 
Mutasha>bih yang termasuk jenis ini adalah satu lafal yang memiliki 
beberapa arti atau bermakna ganda, seperti lafal yang memiliki arti wajah 
Allah, tangan Allah, mata Allah, dan sebagainya. Namun disini dibatasi hanya 
pada wajah Allah dan tangan Allah, dimana dalam Alquran yang menjelaskan 
wajah Allah terletak pada beberapa surat diantaranya surat al-Qas}as} ayat 88, al-
Rahman ayat 27. Sedangkan yang menjelaskan tangan Allah terletak pada surat 
Sa>d ayat 75, Ya>si>n ayat 71, al-Zumar ayat 67, dan al-Ma>idah ayat 64.
112
 
Penjelasan al-Sulami terhadap lafal tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Al-Wajh (wajah) dalam Q.S al-Baqarah ayat 115 
َ َواِسٌع َعِليمٌ َوَّللِِه اْلَمْشرُِق َواْلَمْغِرُب َفأَيَنَما تَولُّوا فَثمه َوْجُه اَّللِه  ِإنه اَّلله  
“dan kepunyaan Allah lah timur dan barat, maka kemanapun kamu 
menghadap di situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah maha luas (rahmat-Nya) 
lagi maha mengetahui”. 






Khoirunisa, Kejisiman Allah SWT dalam Alquran (Studi atas Penggunaan Majaz dalam 
Alquran Menurut Kalam), (Skripsi IAIN Wali Songo Semarang, 2007), 60-64.   
 

































    
 
 
Abu Mansur mengatakan bahwa wajahnya Allah itu sekiranya kamu 
menghadap disitu ada wajhullah dan dimana pun kamu menuju disitu ada Allah. 
Dia mengatakan juga “ini seperti perumpamaan yang menampakkan kebenaran 
untuk makhluk-makhluk-Nya. seperti bulan yang dapat melihat dari segala tempat 
dan akan tertutupi jika terdapat bangunan-bangunan dan rumah-rumah. kemudian 
ketika tidak ada bangunan-bangunan atau rumah-rumah maka dia akan melihat 
bukan dilihat”. Sebagian ulama Bagdad mengatakan bahwa niat kamu menghadap 
dan berjalan menuju kepada-Nya dengan cara keistiqomahan darimu, 
kefahamanmu, dan dengan ilmumu.
113
 
Firman Allah taala: Badi>’u al-samawa>ti wa al-ard}hi faidha> qad}a> amran 
fainnama> yaqu>lu lahu kun fayaku>n   
Sebagian ulama Bagdad mengatakan juga bahwa setiap ciptaan, Allah 
menciptakannya dengan tanpa sebab, karena Allah menciptakan bukan karena 
adanya ada. Karena sesungguhnya Allah itu sebelum adanya segala sesuatu yang 
ada dan mewujudkannya dengan mengatakan kun.114  
Firman Allah dalam surat al-Qasas ayat 88: 
َلُه اْْلُْكُم َوإِلَْيِه  ُكلُّ َشْيٍء َهاِلٌك ِإال َوْجَههُ َوال َتدُْع َمَع اَّللِه ِإََلًا آَخَر اَل إَِلَه ِإال ُهَو  
  .ْرَجُعونَ ت
Ayat di atas terdapat penggalan ayat yang digaris bawah karena al-
Sulami hanya menakwilkan ayat tersebut. Dalam menjelaskan penggalan ayat di 
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atas al-Sulami mengutip pendapat dari Al-Wasati yang berkata ketika seseorang 
menyadari sesuatu itu akan musnah maka seseorang hamba akan bermuamalah 
secara benar tidak ada dusta di dalamnya. Karena mereka sadar bahwa dunia ini 
akan musnah dan tidak ada gunanya mereka berbohong dan mereka dalam 
hidupnya akan disandarkan hanya kepada Allah. Kemudian Ibn Mubarak berkata 




Firman Allah dalam surat al-An’a>m ayat 79: 
َماَواِت َواأْلَْرضَ  ْهُت َوْجِهَي لِلهِذي َفطََر السه   .ا َأََن ِمَن اْلُمْشرِِكّيَ َحِنيًفا َومَ  ِإِّنِ َوجه
‘Abd al-Rahman al-Sulami menjelaskan penggalan ayat bergaris bawah 
tersebut dengan mengutip dari Ja’far al-S}a>diq yang berkata aku pasrahkan hatiku 
kepada dzat yang menciptakan hatiku dan aku putuskan segala kesibukanku hanya 
untuk menghadap kepada dzat yang menciptakan langit dan bumi, yaitu dzat yang 
mampu mengangkat langit dan bumi yang tanpa penyangga. Dzat yang 
menampakkan di dalamnya suatu ciptaan yang mengagumkan dan dzat yang 
menjaga hatiku dari hal yang buruk atau was-was.
116
 
‘Abd al-Rahma>n al-Sulami menakwilkan wajah Allah dalam beberapa 
surat berbeda-beda, dilihat dari takwilannya al-Sulami tidak lepas dari konteks 
ayat. Ketika al-Sulami menakwilkan  surat  al-Baqarah ayat 115 lebih kepada 
kabar, dimana seorang hamba haru smengetahui bahwasannya dimanapun seorang 
hamba berada disitu ada Allah karena yang telah dijelaskan al-Sulami, 
perumpamaan seperti bulan melihat bumi dab segala isinya tanpa ada bangunan-







































    
 
bangunan atau rumah bulan dapat melihatnya dengan jelas. Kemudian 
pentakwilan al-Sulami terhadap surat al-Qasas ayat 88 menjelaskan tentang 
seorang hamba sebagai makhluk sosial, ketika seorang hamba menyadari bahwa 
seluruh alam dan seisinya akan musnah seorang hamba akan bermuamalah dengan 
adil dan jujur, karena merka sadar tidak adak gunanya mereka berbohong dan saat 
mereka sadar apapun yang mereka kerjakan akan disandarkan hanya kepada 
Allah. Lalu takwilan al-Sulami terhadap surat al-An’a>m ayat 79, dijelaskan bahwa 
itu berupa janji hamba kepada Allah. Dimana hamba pasrahkan segalanya hanya 
untuk mencapai ridho-Nya.  
b. Al-Yad (tangan) 
Firman Allah dalam surat al-Fath ayat 10: 
َا يْنُكُث عَ  َا يَبايُِعوَن اَّللهَ َيُد اَّللِه فْوَق أَْيِديِهْم َفَمْن َنَكَث فَِإَّنه َلى نْفِسِه ِإنه الهِذيَن يَباِيُعوَنَك ِإَّنه
 .َوَمْن َأْوىَف ِبَا َعاَهَد َعَلْيُه اَّللهَ َفَسيْؤتِيِه َأْجرًا َعِظيًما
 “bahwasannya orang-orang yang berjanji setia kepada kamu sesungguhnya mereka 
berjanji setia kepada Allah. Tangan Allah di atas tangan mereka, maka barang siapa yang 
melanggar janjinya niscaya akibat ia melanggar janji itu akan menimpa dirinya sendiri 
dan barang siapa menepati janjinya kepada Allah maka Allah akan memberinya pahala 
besar.” (Q.S Al-Fath}: 10) 
 َيُد اَّللِه فْوَق أَْيِديِهمْ 
Sebagian ulama’ mengatakan “kekuasaan Allah dan kekuatan-Nya 
melebihi segalanya.”117 Sepertinya dalam hal ini al-Sulami sama dengan para 
ulama’ lain yang menjelaskan bahwa yadullah bermakna kekuasaan Allah. 
 





































    
 
3. Mutasha>bih  dari segi makna 
Mutashabih dari segi makna adalah suatu lafal yang secara zahir sudah 
dapat dipahami, namun secara ishari berbeda dengan makna secara zahir. 
Mungkin untuk lebih dapat memahaminya langsung kepada contoh ayat dibawah 
ini: 
a. Surat al-Rahma>n ayat 11 
يَها فَاِكَهٌة َوالنهْخُل َذاُت األْكَمامِ فِ   
“di bumi itu ada buah-buahan dan pohon kurma yang mempunyai 
kelopak mayang”. 
Ja’far mengatakan bahwa kebenaran menjadikan hati-hatinya pari wali 
Allah dari hasil riya>d}ah-nya sebuah pohon makrifat dan akar-akarnya itu menetap 
di dalam rahasia-rahasia mereka dan cabang-cabangnya berdiri tegak dengan 
kehadirannya dalam ber-h}usnuz}an (semakin banyak orang ber-h}usnuz}an semakin 
banyak pula yang mereka dapat) dan mereka para wali dapat memetik buah itu 
setiap saat.  Kemudian pada kutipan firman Allah “ ُِفيَها فَاِكَهٌة َوالنهْخُل َذات”. 
Maksudnya adalah disitu terdapat warna-warna dan setiap warna bisa dipetik yang 










































    
 
b. Surat al-Nisa ayat 66 
ْم َأِن اْقتُلوا أَنُفَسُكْم َأِو اْخُرُجوا ِمْن ِدََيرُِكْم َما فَعُلوُه ِإاله قَِليٌل ِمنُهْم َوَلْو َوَلْو َأَنه َكتبَنا َعَلْيهِ 
رًا ََلُْم َوَأَشده تْثِبيتًا  أَن هُهْم فَعُلوا َما يُوَعظُوَن ِبِه َلَكاَن َخي ْ
Dan sesungguhnya kalau kami perintahkan kepada mereka: “bunuhlah dirimu atau 
keluarlah kamu dari kampungmu”, niscaya mereka tidak akan melakukannya kecuali 
sebagian kecil dari mereka. Dan sesungguhnya kalau mereka melaksanakan pelajaran 
yang diberikan kepada mereka, tentulah hal yang demikian itu lebih baik bagi mereka dan 
lebih menguatkan (iman mereka). 
 
Muhammad ibn fad}i>l berkata bunuhlah hawa nafsu yang terdapat dalam 
dirimu atau keluarlah dari rumahmu. Maksutnya keluarkanlah kecintaanmu 
terhadap dunia dari hatimu, seperti apa yang telah dilakukan oleh para ahlu al-
taufi>q dan orang-orang yang hidupnya selalu dalam kebenaran, mereka tidak 




Kemudian firman Allah ‘Azza wa Jalla:  
 من يطع الرسول فقدأطاع هللا
Ja’far Bin Muhammad al-S}a>diq berkata: “barang siapa yang 
mengenalimu wahai Muhammad dengan risalah kenabianmu, maka dia telah 
mengetahuiku dengan Rububiyah dan Ilahiyah.120 
Sahal mengatakan bahwa barang siapa yang taat kepada Rasuldalam 
kesunnahannya, maka sungguh ia telah taat kepada Allah dalam kewajibannya. 
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Dikatakan juga bahwa ini diperuntukkan kepada orang-orang yang memiliki 
maqom ma’rifat, sehingga mereka mempunyai himmah untuk mengikuti Nabi 
Muhammad SAW. Masih dalam pendangan Sahal, ia berkata barang siapa yang 
membenarkan dalam mengikuti Nabi dan memiliki komitmen untuk taat 
kepadanya, maka Allah akan menyampaikannya kepada maqom-maqom para 
Nabi, para Shiddiqin (orang-orang yang benar), dan maqomnya para Shuhada >’.121 
 
B. Karakteristik Takwil ‘Abd al-Rahma>n al-Sulami 
Dalam pemaparan di atas bisa diketahui bahwasannya ayat-ayat tersebut 
merupakan ayat yang tergolong mutasha>bihat dan untuk memahaminya dengan 
menggunakan takwil. Seperti yang telah dilakukan al-Sulami ketika menjelaskan 
ayat-ayat di atas, al-Sulami hanya menukil interpretasi bebarapa ulama’ tanpa 
memberikan pandangannya sendiri terhadap ayat tersebut, dengan kata lain al-
Sulami tidak banyak memberikan ijtihadnya ketika menafsirkan, melainkan 
mencuplik pendapat dari para ulama’ yang dianggapnya sesuai dengan jalan 
pemikirannya. Seperti yang dijelaskan sebelumnya, bahwa al-Sulami dalam 
muqaddimah-nya mengatakan: 
 أحِب أن أمجع تفسريأهل حقيقة ىف كتاب مستقل كمافعل أهل الظاهر
“aku ingin mengumpulkan tafsir para ahli hakikat dalam bentuk kitab 
tersendiri, seperti yang telah dilakukan oleh para ahli z}a>hir.”122 
 




al-D}ahabi, Tafsi>r wa Al-Mufassiru>n, Juz 2., 385. 
 

































    
 
Terlihat juga dari apa yang telah al-Sulami hanya sebuah kumpulan-
kumpulan maqolah para ulama. Namun demikian, dapat diidentisfikasi kalau tidak 
semua orang dapat memahami tafsir al-Sulami, hanya orang yang memiliki 
imtuisi yang tinggi serta hati yang suci. Seperti yang dikatakan al-D}ahabi 
sebelumnya, bahwa kitab al-Sulami berisikan isha>rat-isha>rat yang mempunyai 
makna mendalam dan halus, jadi untuk memahaminya membutuhkan ilmu seperti 
ilmunya orang-orang hakikat.  
Al-Sulami memang secara tegas tidak mendefinisikan takwil secara 
terperinci, namun Hal senada yang sejalan dengan pemikiran al-Sulami kiranya 
adalah al-Tustari, yang berpendapat bahwa makna lahir suatu ayat merupakan 
bacaan, sedangkan makna batin adalah suatu pemahaman terhadap suatu ayat. 
Kemudian di dalamnya juga terdapat ayat-ayat ha>d yang menjelaskan tentang 
halal dan haram kemudian matla’ yang merupakan konsentrasi untuk memahami 
apa yang dimaksud ayat dengan menggunakan hati, sebagai pemahaman yang 
datang dari Allah.123 Al-Tustari juga berkata: “bukankah Allah mengangkat 
sebagian umat dari Muhammad seorang wali dan mengajarkannya Alquran, baik 
dari aspek lahir dan batin?”. Kemudian al-Tustari menjawab pertanyaan yang ia 
lontarkan sendiri dengan mengatakan yang dimaksud dengan aspek batin adalah 
pemahaman dan dari aspek inilah yang dikehendaki Allah.124   
Dengan demikian, peneliti mencoba untuk memberikan beberapa poin 
dengan meminjam istilah dari beberapa tokoh diantaranya yaitu pendapat dari 
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Muhammad Sharur dengan istilah takwi>l al-hissi dan Quraish Shihab dengan 
istilah takwi>l al-kala>m dengan pengertian: 
1. Takwi>l al-hissi , takwi>l al-hissi adalah adalah takwil indrawi atau empiris 
yang menakwilkan Alquran dengan mengacu pada realitas kebenaran 
objektif. Sebagian ulama yang menggunakan takwil ini biasanya dalam 
menjelaskan suatu ayat dengan menyinkronkan makna teks dengan 
kenyataan empiris.125 
2. Takwi>l al-kala>m dengan pengertian, yaitu adalah memandang makna suatu 
teks lebih kepada esensi atau kembali ke makna asal sesuai dengan maksud 
yang diinginkan teks tersebut. Seperti hadist yang diriwayatkan oleh Aisyah 
R.A, Ia berkata: Rosulullah SAW dalam setiap ruku’ dan sujudnya 
membaca “Subha>nallahu wa bihamdika Allahummaghfirli”. Kemudian 
Aisyah R.A menakwil teks dengan “maka bertasbihlah dengan memuji 
Tuhanmu dan mohonlah ampun kepada-Nya. sesungguhnya  Dia maha 
penerima taubat”.126  
 
Hal ini sama seperti al-Sulami ketika menjelaskan ayat-ayat Alquran, ia 
dalam menjelaskan suatu ayat lebih ditekankan pada makna esoteris daripada 
makna eksoteris dan objek takwil al-Sulami ini jika dipahami lebih mendalam 
lebih kepada interpretasi yang berkaitan dengan makna batin yang terkandung di 
dalam suatu ayat. Ketika menafsirkannya pun lebih dominan pada penalaran serta 
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al-Qat}t}an, Pengantar Studi Ilmu Al-Qur’an, terj. Aunur Rafiq El-Mazni., 409. 
 

































    
 
ijtihad daripada melalui aspek bahasa dan metode-metode yang biasa digunakan 
oleh mufassi>r pada umumnya. 
Syarat-syarat takwil secara umum yang telah diringkas menjadi 
beberapa poin, diantaranya. Pertama, teks yang ditakwilkan tidak dapat dipahami 
secara z}a>hir (literlek). Kedua, penakwilan tidak boleh keluar lepas dari makna 
z}a>hir. Ketiga, takwil tidak bertentangan dengan nas} dan hadis. Keempat, takwil 
didasarkan pada dalil (petunjuk yang ada). 
Bersandar pada syarat-syarat takwil di atas, ada satu syarat yang tidak 
dipenuhi oleh al-Sulami yaitu syarat teks yang ditakwil harus teks yang tidak 
dapat dipahami secara z}a>hir, karena teks yang tidak dipahami secara literlek 
seperti wajah Allah, tangan Allah, Allah merasa senang, marah, dan sebagainya 
pastinya membutuhkan takwil agar suatu teks dapat dipahami maksudnya. Sebab 
jika ayat ini tidak ditakwilkan pembaca akan kesulitan dalam mengartikannya, 
bahkan akan berujung kesesatan. 
 Al-Sulami dalam kitabnya banyak teks yang sudah dipahami secara 
langsung namun dalam menjelaskan ia menggunakan takwil. Contoh pada surat 
al-Rahma>n ayat 11 yang artinya “di bumi itu ada buah-buahan dan pohon kurma 
yang mempunyai kelopak mayang”. Sudah jelas yang dimaksud pada ayat tersebut 
adalah bahwa di bumi terdapat buah dan pohon-pohon yang bermanfaat bagi 
manusia. Ibn Kasir menafsirkan lafaz al-nah}l disebutkan sendiri (tidak 
menyebutkan nama buah-buahan yang lain) karena banyak manfaat yang terdapat 
di dalamnya baik dalam keadaan basah maupun kering. Kemudian lafaz al-
akma>m, Ibn Katsir dalam menafsirkan lafaz ini merujuk pada Ibn Juraji, dari Ibn 
 

































    
 
‘Abbas, bahwa al-akma>m disitu adalah kelopak mayang (daun pohon kurma) yang 
terbelah menjadi dua hingga mengeluarkan ketan dan buah kurma. Proses 
keluarnya ketan dan buah kurma ini yang pertama bernama busr, kemudian rutab, 
selanjutnya menjadi masak dan sempurna.
127
  Sedangkan al-Sulami menafsirkan 
bahwa buah-buahan dan pohon disitu adalah pohon makrifat yang dimiliki para 
wali di dalam hatinya yang didalamnya terdapat buah-buahan dan kapanpun 
mereka dapat memetiknya (bersifat rahasia atau sir). 
Jika merujuk pada contoh di atas dapat diidentifikasi juga 
bahwasannya takwil al-Sulami ini termasuk golongan takwil qari>b (dekat), dimana 
penakwilan tersebut dapat dipahami makna dan hakikatnya hanya dengan 
penjelasan atau dalil yang sederhana. Namun adakalanya takwil al-Sulami ini 
tergolong takwil ba’i >d (jauh), seperti ketika menakwil huruf-huruf muqat}t}a’ah, 
dalam menjelaskan huruf-huruf itu perlu dalil kuat dar z}a>hir-nya karena maknanya 
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Ibn Kathir, Tafsir Alquran al-‘Az}i>m (Ebook: Kampungsunnah.org, 2013), surat al-Rahman: 11. 
 



































BAB V  
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan dari pembahasan pentakwilan ‘Abd al-Rahma>n al-Sulami 
terhadap ayat-ayat mutasha>bihat dalam karyanya Haqa>iq al-Tafsi>r, maka pada 
bab ini dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
‘Abd al-Rahma>n al-Sulami dalam menjelaskan ayat-ayat mutasha>bihat 
dengan menggunakan takwil yaitu metode untuk menjelaskan suatu ayat atau lafal 
dengan mengalihkan makna aslinya kepada makna yang sesuai dan alasan yang 
dapat diterima oleh akal manusia. Namun terkadang penggunaan takwil ini al-
Sulami tidak hanya pada ayat-ayat mutasha>bihat dengan selain ayat-ayat 
mutasha>bihat pun juga menggunakan takwil. Al-Sulami dalam menggunakan 
takwil untuk menjelaskan suatu ayat atau lafal hanya mengutip pendapat dari 
beberapa ulama, hal ini dapat dijumpai di dalam kitabnya seperti yang telah 
dipaparkan pada bab IV. Karena memang al-Sulami sendiri yang mengatakan 
bahwa ia ingin mengumpulkan tafsir para ahli hakikat dalam bentuk kitab 
tersendiri, seperti yang telah dilakukan para ahli z}a>hir. Meskipun beberapa ulama 
seperti al-Suyut}i, Ibn Taimiyah, dan al-Wahidi berpendapat kalau kitab Haqaiq 
al-Tafsir karya al-Sulami itu menyimpang dan bahkan dijustifikasi jika ada yang 
meyakini tafsir al-Sulami ini benar, maka mereka telah kafir. Al-Dahabi berkata 
lain, al-Dahabi mengatakan bahwa kitab al-Sulami berisikan isharat-isharat yang 
 



































memiliki makna mendalam, jadi untuk memahaminya membutuhkan ilmu seperti 
ilmunya para ahli hakikat. 
Dengan demikian, dapatlah dikatakan bahwa al-Sulami dalam 
menjelaskan makna suatu ayat atau lafal yang bersifat tashabuh ia menggunakan 
teori takwil, meski secara ilmiah tidak memiliki interpretasi tentang takwil. Al-
Sulami juga dalam menjelaskan ayat sama sekali tidak memaparkan pengertian 
z}a>hir, melainkan langsung menjelaskan setiap ayat dengan secara isha>ri.  
 
B. Saran  
Pembahasan yang telah bdiangkat penulis ini merupakan pembahasan 
yang menarik untuk dibahas. Hal ini dapat dibuktikan dari banyaknya perdebatan 
para ulama baik melalui argumentasi maupun buku-buku mereka. Jika ada peneliti 
yang dikemudian hari akan mengadakan penelitian yang lebih lanjut, peneliti 
berharap dapat memberikan informasi baru yang mungkin belum pernah dibahas 
serta dapat membahasnya secara terperinci dan detail pada setiap bagian bahasan. 
Sehingga dengan hal tersebut dapat memberikan khazanah bagi yang 
membacanya, terkhusus bagi mereka yang ingin mengetahui lebih mendalam 
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